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ABSTRAK

BAGJA TEGAR ANUGRAH. 032119004. Pengembangan Bahan Ajar Handout
berbasis Peta Pikiran (Mind Mapping) pada Materi Teks Eksplanas bagi Peserta
Didik Kelas VIII. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah Bimbingan Dr.
Suhendra, M .Pd. dan Stella Talitha, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar handout berbasis peta
pikiran (mind mapping) pada materi teks eksplanasi kelas V111 dan untuk mengetahui
kelayakannya dari para validator, guru, dan peserta didik. Metode penelitian yang
digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan model 4-D (Devine,
Design, Develop, Dissemination) yang dilaksanakan pada bulan November 2022
sampai dengan Juni 2023. Penelitian dilaksanakan padapesertadidik kelas V111 di SMP
Sejahtera 4 Dramaga, yang berlokasi di J. Babakan Dramaga No. 122, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor. Dalam mengembangkan bahan gjar handout berbasis peta
pikiran (mind mapping), peneliti memperhatikan aspek materi, kebahasaan, dan media
yang disesuaikan dengan karakteristik dan peserta didik sehingga peneliti berhasil
mengembangkan bahan ajar handout ini. Bahan ajar handout ini telah memperoleh skor
validasi aspek materi 97,5%, aspek kebahasaan 100%, dan aspek media 100% dengan
keseluruhan memenuhi kriteria ‘valid’. Selain itu, diperoleh skor dari respons guru
sebesar 95% dan respons peserta didik sebesar 89,4% dengan kriteria ‘sangat baik’.
Hasil validasi dan respons tersebut mengartikan bahwa bahan gjar handout berbasis
peta pikiran (mind mapping) pada materi teks eksplanasi kelas V111 sangat layak untuk
digunakan secara luas.

KataKunci: Bahan Ajar, Handout, Peta Pikiran



ABSTRACT

BAGJA TEGAR ANUGRAH. 032119004. Development of Mind M apping Based
Handout Teaching Materials on Explanatory Text Materials for Grade VIII
Students. Thesis. Pakuan University. Bogor. Under the Guidance of Dr.
Suhendra, M.Pd. and Stella Talitha, M .Pd.

This study aims to develop handout teaching materials based on mind maps (mind
mapping) on class VIII material for explanatory text and to determine its feasibility
from validators, teachers, and students. The research method used was Research and
Development (R&D) with a 4-D model (Devine, Design, Develop, Dissemination)
which was carried out from November 2022 to June 2023. The research was conducted
on class VIII students aa SMP Sejahtera 4 Dramaga, it was located on J. Dramaga
Chapter No. 122, Dramaga District, Bogor Regency. In developing handout teaching
materials based on mind maps (mind mapping), researchers paid attention to material,
language, and media aspects that were adapted to the characteristics and students so
that the researchers succeeded in developing this handout teaching material. This
handout teaching material has obtained avalidation score of 97.5% for material aspects,
100% for language aspects, and 100% for media aspects, all of which meet the ‘valid'
criteria. In addition, a score of was obtained from the teacher's response of 95% and
the student's response of 89.4% with the criteria of 'very good'. The results of the
validation and response mean that handout teaching materials based on mind maps
(mind mapping) in class VIII material are very feasible to be used widely.

Keywords. Teaching Materials, Handouts, Mind M apping
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang baik dapat dicapai dengan proses pembelgjaran yang efektif.
Pembelgjaran efektif diperlukan untuk dapat mengembangkan potensi peserta didik.
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari peserta didik yang merasa gembira,
nyaman dan menikmati pelajaran tersebut, sertadidukung dengan perencanaan yang
baik oleh guru yaitu salah satunya dengan pemilihan perangkat pembelajaran yang
tepat. Pembelagjaran bahasa Indonesia mengkaji materi dan konsep yang sifatnya
mutlak, meskipun pada beberapa hal ada yang sifatnya abstrak.

Pembelgjaran bahasa Indonesia diharapkan mampu menjadi wahana bagi
peserta didik dalam memahami konsep dalam diri dan lingkungan sekitar. Proses
pembelgjarannnya menitikberatkan pada pengajaran pemahaman direktif untuk
mengembangkan kompetensi agar lebih peduli dan memerhatikan lingkungan
sekitar dari segi linguistik. Ada beberapa penyebab yang mampu memberikan
dampak pada proses pembelajaran peserta didik, salah satunya ialah ketertarikan
belajar dari pribadinya.

Kehadiran guru dalam pembelgjaran di sekolah sangatlah krusial. Dalam
kaitannya dengan keefektifan belajar peserta didik, guru dapat menstimulus dan
memperkuatnya melalui variasi perangkat pembelajaran. Rendahnya tingkat
keefektifan belgjar akan sangat berpengaruh pada daya tangkap peserta didik
terhadap materi pelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan alat penunjang pembelgjaran
yang mampu meringankan beban guru dalam memberikan pembelajaran bahasa
Indonesia.

Semetara itu, sebagian besar guru pada praktiknya dalam pembelajaran di
sekolah masih mempertahankan perangkat pembelajaran yang konvensional dan
kurang menarik minat dan ketertarikan peserta didik dalam belajar. Seperti halnya
guru lebih cenderung menitikberatkan pada pemanfaatan lembar kerja peserta didik

dan buku sumber cetak keluaran pemerintah yang rerata edisi lama dan mudah



dijangkau oleh guru. Di sisi lain, secara garis besar hanya memuat teks wacana
panjang yang sukar dipahami oleh peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Bahasa Indonesiadi SMP
Sejahtera 4 Dramaga, menunjukkan bahwa proses pembelgjaran bahasa masih
konvensional menggunakan buku sumber keluaran pemerintah edisi lama tahun
2017 sebagal pegangan peserta didik, tanpa adanya proses kreatif dan inovatif dari
bahan gjar. Selain berpengaruh pada ketertarikan peserta didik, buku sumber edisi
2017 juga dianggap sangat sudah tidak relevan dengan pembelajaran masa kini.
Dalam hal ini erat hubungannya dengan keefektifan belgjar di menjadi rendah kelas,
untuk itu dibutuhkan pengembangan pada bahan gjar agar peserta didik lebih aktif
dalam pembelgjaran.

Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan adalah handout. Bahan ajar
kompatibel ini berpangkal dari literatur yang relevan terhadap kompetensi, materi
pokok, dan kebutuhan pembelajaran masa kini yang dibutuhkan peserta didik.
Handout mampu dikembangkan dengan tampilan peta pikiran (Mind Mapping). Hal
ini bertujuan bukan hanya sekadar menarik atensi peserta didik untuk membacanya,
tetapi juga agar proses berpikirnya dapat lebih dimatangkan. Karena memuat
tampilan tulisan yang saling bertaut dan gambar berwarna yang variatif, sehingga
peserta didik dapat terstimulus motivasinya.

Penelitian terdahulu tentang bahan ajar handout pernah dilakukan oleh Siti
Afifah Farhan (2019) Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Pakuan, Bogor.
Dengan judul Pengembangan Handout berbasis Magjalah Edukasi untuk
meningkatkan Motivasi Belgjar Peserta didik Kelas X. Penelitian tersebut berhasil
dengan indikator ‘sangat baik’.

Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini ialah terdapat pada muatan materi yang digunakan dan penyajian
handout yang berbeda. Penelitian yang dilakukan sebelumnya memuat meateri
tentang pembelajaran biologi dan disajikan dengan berbasis Majalah. Sedangkan,
pada penelitian saat ini materi yang digunakan ialah materi teks eksplanasi bahasa

Indonesia yang disgjikan dengan pola peta pikiran (mind mapping).



Selain itu, handout dapat diadaptasikan sesuai dengan cara belagjar pesertadidik

dan meringankan kerja guru dalam proses pembelajaran agar lebih optimal. Materi

teks eksplanasi memiliki potensi besar untuk diaplikasikan dalam handout berbasis

peta pikiran (Mind Mapping), dikarenakan dominan memuat konsep yang

kompleks. Oleh sebab itu, peneliti mengajukan alternatif solusi dalam bentuk

pengembangan bahan gjar handout yang dapat meringankan peserta didik menerima

materi teks eksplanasi.

B. ldentifikas Masalah
Hasil observasi terhadap pembelajaran yang selama ini menunjukan beberapa

permasalahan yang penting untuk segera diselesaikan, antara lain:

1.

Upaya guru dalam mengembangkan bahan ajar pada materi teks eksplanasi
belum optimal.

Ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP
Sejahtera 4 masih rendah.

Bahan gjar pada pembelgjaran yang masih terpaku pada bahan ajar cetak
keluaran pemerintah edisi 2017, sehingga tidak relevan dengan
pembelgjaran di masa sekarang.

Bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) belum optimal
digunakan dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia di SMP Sejahtera 4
Dramaga.

Teks eksplanasi merupakan salah satu materi yang sukar dipahami
konsepnya oleh peserta didik kelas VI1I.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan masalah tentang pengembangan bahan ajar

handout berbasis peta pikiran (mind mapping), peneliti membatasi masalah yang

menjadi fokus perhatian pada penelitian ini, sebagai berikut:



Penelitian ini dibatasi pada aspek pengembangan bahan aar handout
berbasis peta pikiran (mind mapping) dan kemudian dilakukan validasi oleh
ahli.

Penelitian dibatasi pada pembelgjaran Bahasa Indonesia materi teks
eksplanasi kelas VIII.

Mengukur kelayakan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) dalam pembelgjaran di kelas.

Unit analisis penelitian yaitu SMP Sejahtera4 Dramaga kelas V1.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada maka rumusan masalah dalam penelitian

ini antaralain;

1.

Bagaimana proses pengembangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran
(mind mapping) pada materi teks eksplanasi bagi Peserta didik kelas VI111?
Bagaimana kelayakan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) pada materi teks eksplanasi bagi peserta didik kelas V111?

E. Tujuan Penéelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai pada

penelitian ini yaitu:

1.

2.

Untuk menjelaskan proses pengembangan bahan ajar handout berbasis peta
pikiran (mind mapping) pada materi teks eksplanasi bagi Peserta didik kelas
VIII.

Untuk menjelaskan kelayakan bahan gjar handout berbasis peta pikiran
(mind mapping) pada materi teks eksplanasi bagi pesertadidik kelas V11I.



F. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secarateoretis dan praktis, sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
a Sekolah
Memberikan acuan dasar bagi sekolah untuk meningkatkan hasil kegiatan
belajar mengajar di kelas, khususnya pada materi teks eksplanasi bagi
pesertadidik kelas V11I.
b. Bagi guru
Memberikan alternatif referensi bagi guru dalam memberikan pengajaran
pada saat proses pembelgjaran Bahasa Indonesia pada materi teks
eksplanasi di kelas VIII.
c. Bagi pesertadidik
Memberikan inovasi baru bagi peserta didik dalam memahami materi
pelajaran, khususnya materi teks eksplanasi kelas VII1.
d. Bagi peneliti
Menambahkan pengalaman peneliti dalam hal implementasi bahan ajar
handout yang digunakan dalam perencanaan dan proses pembelgaran
Bahasa Indonesia di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah
Dengan penelitian ini, diharapkan sekolah dapat memberikan sarana dan
prasarana yang sesuai untuk mengembangkan kreativitas guru dalam
menyampaikan pembelgjaran menggunakan bahan ajar handout berbasis
peta pikiran (mind mapping).

b. Bagi guru
Memberikan kesempatan pada guru untuk mengembangkan dan
memodifikasi bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)

sesuai kebutuhan materi gjar.



c. Bagi pesertadidik
Bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) memudahkan
peserta didik dalam memahami konsep pada materi teks eksplanasi.

d. Bagi peneliti
Menjadi ajang observasi sekaligus praktik bagi peneliti  untuk
melaksanakan cara pengembangan bahan ajar yang berorientasi pada
kebutuhan dan tuntutan kurikulum.



BAB Il
KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Teoretis

1. Bahan Ajar
Bahan gjar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelgjaran yang disusun
secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
dimanfaatkan guru dan peserta didik dalam proses pembelgjaran. Bahan gjar
bersifat sistematis artinya dirancang secara berurutan sehingga memudahkan
peserta didik belgjar. Di samping itu, bahan ajar juga bersifat unik dan spesifik.
Unik maksudnya bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran dan dalam proses
pembelagjaran tertentu, dan spesifik artinyaisi bahan ajar dirancang hanya untuk

mencapai kompetensi tertentu (Magdalena dkk., 2020).

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat didefinisikan bahan gjar ialah segala
bentuk bahan yang diberdayakan untuk membantu guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud dapat berbentuk bahan tulis
maupun tidak. Setiap bahan gjar memiliki karakteristik berbeda, bergantung
pada penggunaannya dalam pembelajaran. Kehadiran bahan ajar, berpotensi
membentuk peserta didik yang mampu memahami satu kompetensi secara
sistematis, sehingga secara keseluruhan mampu menggapai semua kompetensi

secara utuh dan padu.

Bahan ajar akan mengefisiensi beban guru dalam menyajikan materi,
sehinggaguru dapat Iebih leluasa dalam membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam proses pembelgjaran. Bahan ajar berguna membantu pendidik
dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran (Nurdyansyah dan Mutala’liah,
2015).

Artinya, bahan gjar secara garis besar adalah suatu bahan yang digunakan
dalam upaya meningkatkan proses transfer ilmu peserta didik dalam segala
aspek penilaian pembelajaran. Bahan gjar yang sempurna semestinya memuat

konsep yang lengkap agar guru menjadi dimudahkan dalam pemberian materi



gjar kepada pesertadidik. Jugatentunya bahan ajar disusun secara sistematis dan

berisi kompetensi yang dituntut untuk dikusai oleh peserta didik.

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahan gjar ialah segala bentuk bahan tertulis maupun tidak tertulis yang
digunakan oleh guru yang tujuannya untuk memudahkan dalam aktivitas
penyampaian materi. Bahan gar yang baik adalah bahan ajar yang dapat
membantu mengembangkan potensi peserta didik dan disusun secara sistematis

berdasarkan kompetensi yang dibebankan.

Bahan ajar memiliki keragaman jenis, ada yang cetak maupun non cetak.
Bahan agjar cetak yang kerap ditemui yaitu berupa handout, buku, modul, dan
lembar kerja pesertadidik (LKPD). Berikut ini diuraikan secararinci penjelasan
mengenai jenis-jenis bahan ajar.

a Handout

Handout merupakan "segala sesuatu” yang diberikan kepada peserta didik
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Lalu, ada pula yang berpandangan

handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan untuk memperkaya pengetahuan
peserta didik (Prastowo, 2013). Guru dapat membuat handout dari beberapa
literatur yang memiliki relevansi dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai
oleh peserta didik. Dewasa ini, handout dapat diperoleh dengan mengunduh di
internet atau mengolah dari berbagai buku dan sumber lainnya.

Jadi, handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan pesertadidik. Handout adalah pernyataan yang telah
disiapkan oleh pembicara. Handout biasanya diambilkan dari beberapa literatur
yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/ kompetensi dasar dan
materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik.

b. Buku

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan

hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis Buku disusun dengan

menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar, keterangan, isi



buku, dan daftar pustaka. Buku akan sangat membantu guru dan peserta didik
dalam mendalami ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelgjaran masing-
masing.

Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut
(Prastowo, 2013).

1) Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, dan
sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu
yang kompleks.

2) Buku bacaan, yaitu buku yang dimanfaatkan sekadar untuk bahan
bacaan saja ,misalnya cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya.

3) Buku pegangan, yaitu buku yang dapat dimanfaatkan sebagai pegangan
guru atau pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran.

4) Buku bahan gjar atau buku teks, yaitu buku yang disusun untuk proses
pembelgjaran dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang
akan digjarkan.

c. Modul

Modul ialah bahan gjar yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dibantu guru. Oleh karena itu, modul harus
memuat tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi
pelgjaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi, dan
balikan (feedback) terhadap evaluasi. Pemberian modul, peserta didik dapat
belajar mandiri tanpa harus dibimbing oleh guru.

d. Lembar Kerja Pesertadidik (LKPD)

Lembar KerjaPesertadidik (LKPD) adalah materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat materi ajar tersebut
secara individual. Dalam LKPD, peserta didik akan memperolen materi,
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, peserta didik
juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang
diberikan dan pada saat yang bersamaan peserta didik diberikan materi serta
tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.
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2. Handout berbasis Peta Pikiran (Mind Mapping)

Guru sebagal fasilitator dalam proses belajar mengajar harus dapat
menggunakan model, metode, teknik, dan media yang tepat untuk memacu
kreativitas peserta didik dalam kegiatan pembelgjaran (Talitha dkk., 2019).
Artinya, guru harus mampu menghadirkan perangkat pembelgjaran yang
membuat pesertadidik tertarik dan terangsang aktivitaskreatifnyadi kelas, salah
satunya upaya yang dapat ditempuh ialah dengan menyajikan bahan gjar yang
terbarukan seperti handout.

Handout adalah selebaran yang dibagikan oleh guru kepada peserta didik
berisi tentang bagian materi pelgjaran, kutipan, tabel, dan sgjenisnya untuk
memperlancar proses belajar mengajar. Handout dapat dirancang atau disusun
secara lengkap ataupun tidak lengkap. Handout yang tidak lengkap
dimaksudkan agar peserta didik masih harus melengkapi ketika mengikuiti
pelajaran aktif, sehingga subjek belajar akan lebih memperhatikan pelajaran.

Bahan gjar cetak berupa handout atau lembaran untuk peserta didik yaitu
bahan ajar yang dikhususkan bagi individu guna menyokong pembelgjaran yang
mandiri sebagaimana pandangan konstruktivisme berupa pembentukan konsep
sendiri secara mandiri yang dimunculkan peserta didik. Handout memiliki sifat-
sifat sebagai berikut:

a. Unit pelgjaran terkecil dan kompleks.

b. Berisikan rangkaian kegiatan belajar yang terencana dan sistematis.

c. Berisikan tujuan belajar yang rinci.

d. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri.

Handout berguna sebagai pelengkap materi, baik yang termuat pada buku
tekg/tulis maupun materi lisan. Handout diberdayakan guru sebagai penyangga

pembelgjaran dengan upaya memperdalam informasi untuk memperkuat
pengetahuan peserta didik. Bahan ajar ini menjadikan pembelajaran mudah
diakses dan tak lekang waktu (portable dan enduring) dan dapat mengulas
kembali dan merekostruks informasi yang sudah didapat peserta didik di

pembelgjaran. Handout mulanya disusun dengan tulisan tangan guru.
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Steffen dan Peter Ballastaedt dalam (Prastowo, 2013) mengemukakan fungsi

handout antara lain:

a

-~ o a o T

g.

Memudahkan peserta didik agar tidak perlu mencatat,
Pendamping penjelasan pendidik,

Bahan rujukan peserta didik,

Memotivasi peserta didik menjadi giat belgjar,
Penguat pokok-pokok materi yang digjarkan,
Menghadirkan umpan balik, dan

Mengevaluasi hasil belajar.

Hal yang mesti diperhatikan dalam menyusun handout yaitu tentang ciri dari

rancangan karakteristik bahan ajar. Sebabm dengan memahami karakteristik

handout, guru dapat dengan mudah mengidentifikasi ciri-cirinya lalu bisa

menyusunnya (Raharjo, 2013).

Bentuk handout dapat bervariasi, bentuk handout adatiga, antaralain:

a

Catatan

Handout ini menampilkan konsep-konsep, prinsip, gagasan pokok
mengenai sebuah topik yang diajarkan.

Bentuk diagram

Handout ini berupa suatu bagan, sketsa atau gambar, baik yang disajikan
secara lengkap maupun yang belum lengkap.

Bentuk catatan dan diagram

Handout ini merupakan gabungan dari bentuk handout yang pertama dan
kedua.

Handout dirancang atas dasar kompetensi dasar yang mesti dituntaskan oleh

peserta didik. Dengan demikian, handout harus berdasar dari kurikulum terkini.

Handout biasanya merupakan bahan tertulis pelengkap yang bisa memperdalam

ilmu peserta didik dalam belgjar untuk mencapai kompetensinya. Tahapan
menyusun handout ialah sebagai berikut (Raharjo, 2013):
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Melaksanakan analisis kurikulum.

Menentukan judul handout, dikaitkan dengan kompetensi dasar dan
materi pokok yang hendak dibebankan.

Mengolektifkan  sumber referensi sebagal dasar  penulisan.
Diprioritaskan referensi terkini dan relevan dengan materi pokok.
Menyajikan handout dengan kalimat sederhana dan mudah dipahami.
Menilai hasil tulisan dengan mengulang bacaan mengindentifikasi
kemungkinan kekurangan dan kesalahan.

Memanfaatkan berbagai sumber belgjar yang dapat memperkaya materi
handout misalnya buku, internet, majalah, dan jurnal penelitian.

Dalam merancang bahan ajar handout setidaknya mesti mempertimbangkan
banyak hal, antaralain (Raharjo, 2013).

a

- o a o

Substansi materi memiliki relevansi yang erat dengan kompetensi dasar
atau materi pokok yang dibebantak pada peserta didik.

Materi menghadirkan penjelasan secara rinci mengenai defenisi,
klasifikasi, prosedur, rangkuman, dan sebagainya.

Kaya akan wawasan.

Keabsahan materi dapat dipertanggung jawabkan.

Kalimat yang disajikan singkat dan jelas.

Dapat diambil dari buku atau internet.

Penyusunan handout harus singkat dan jelas. Penyusunan handout juga

wajib sesuai dengan tata cara dan persyaratan yang ada. Rambu-rambu

penyusunan handout dapat diidentifikasi sebagai berikut (Nuryanto, 2014).

a

Menyusun kata/ kalimat singkat, mudah dicerna, kaya dengan kata-kata
kunci.

Layout dan imaji menarik, diberi ruang atau bagian yang kosong untuk
tempat subjek belajar menuliskan sesuatu atau perlu melengkapi.

Sederhana sehingga menyerupai diktat mini.



d.

13

Dalam upaya memberikan variasi, handout digandakan dengan kertas
berwarna yang berbeda-beda untuk hal/ topik yang berbeda.

Selain itu, sebuah handout dapat dikatakan sempurna jika di dalamnya

terdapat beberapa unsur-unsur pokok sebagai konstruksinya, sebagai berikut
(Nuryanto, 2014).

a

Standar kompetensi

Tujuan yang dicapal peserta didik selepas diberi satu pokok bahasan
yang berfungsi untuk memberikan perspektif luaran tentang hal-hal yang
dipahami peserta didik.

Kompetensi dasar

Tujuan yang hendak dicapai selepas mengikuti pelajaran untuk satu
pertemuan. Gunanya untuk menstimulus perhatian pada peserta didik
pada sub pokok bahasan yang sedang dihadapi.

Ringkasan materi pelajaran

Kesimpulan-kesimpulan dari bahan gjar yang akan disampaikan atau
diberikan pada peserta didik dan telah disusun secara sistematis.
Gunanya agar memperbesar kemungkinan peserta didik dapat
memahami sistematika pelgaran yang harus dikuasai, sekaligus
memandu dalam pengayaan di luar proses mengajar di kelas.

Soal-soal

Permasalahan yang harus dituntaskan peserta didik setelah menerima
atau mempelajari materi pelajaran, penyelesaian soal tersebut dikolektif
atau dinilai, lalu dibahas bersama untuk membantu peserta didik dalam
melatih pemahaman materi pelajaran yang akan diberikan.

Sumber bacaan

Buku atau bahan gjar yang akan digunakan atau menjadi sumber dari
materi pelajaran yang diberikan. Fungsinya untuk menelusuri lebih

lanjut materi pelajaran yang akan disampaikan.
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Di samping penyajian yang menarik dari handout, penulisan dengan cara
peta pikiran (mind mapping) juga mampu memotivasi dan memudahkan peserta
didik dalam pembelgjaran. Peserta didik dilatih untuk memahami dan
menghubungkan satu konsep umum dalam sebuah pembelgjaran. Dalam
mempelajari inti materi yang dipaparkan guru peserta didik akan lebih mudah
memahaminya (Anggraeni, 2021). Artinya, penulisan materi/bahan ajar dengan
menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping) dapat memudahkan peserta
didik dalam memahami materi.

Peta pikiran (mind mapping) adalah sebuah sistem berpikir yang bekerja
sesuai dengan cara kerjaotak manusia dan mampu membuka dan memanfaatkan
seluruh potensi dan kapasitasnya. Dari penjelasan, tersebut dapat diidentifikasi
bahwa pembelgjaran menggunakan peta pikiran (mind mapping) dapat
membantu peserta didik dalam belgjar dan memudahkan otak untuk menerima
dan mengingat materi dengan efektif. Handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) yang dimaksudkan adalah bahan gjar yang digunakan untuk menarik
minat pesertadidik dalam membaca dan memahami materi lebih mudah.

Penulisan berbentuk peta pikiran (mind mapping) mampu membuat peserta
didik memiliki memori yang kuat terhadap materi tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa mind mapping lebih mudah dipahami daripada menggunakan teknik
pencatatan konvensional. Handout berbasis peta pikiran (mind mapping) ini
digunakan pada materi teks eksplanasi kelas VIII dan diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas belgjar peserta didik pada saat di kelas.

3. Teks
Teks merupakan sebuah kesatuan bahasa yang memiliki isi dan bentuk, baik
lisan maupun tulis yang disampaikan oleh seorang pengirim kepada penerima
untuk menyampaikan pesan atau maksud tertentu. Istilah teks mulanya berasal
dari kata text yang berarti ‘tenunan’. Dalam ilmu filologi diartikan sebagai
‘tenunan kata-kata’, yaitu rangkaian kata yang berinteraksi membentuk satu

kesatuan makna yang utuh. Teks terbentuk dari kumpulan kata, tetapi dapat
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pulaterdiri dari milyaran kata yang ditulis dalam sebuah naskah berisi wacana
yang panjang (Permadi, 2017).

Dari pandangan di atas, dapat diartikan bahwa teks merupakan sebuah
medium penyampaian pesan dalam bentuk rangkaian kata atau kalimat wacana
tulisan. Teks yang baik haruslah memiliki makna yang utuh, agar penerima
pesan atau pembaca mampu memahami maksud dari teks yang ditulis oleh
penulis.

Teks meliputi wacanatulis ataupun lisan yang ada dalam kehidupan. Disebut
teks tulis, bila mengacu pada ungkapan pikiran manusia sudah
didokumentasikan dalam sebuah karyatulis. Disebut sebagai teks lisan, apabila
ungkapan pikiran diucapkan dan atau diperdengarkan (Sukatman dkk., 2017).
Artinya, Sebuah teks tercipta dari hasil pemikiran gagasan manusia yang
menjadi cerminan dari kehidupan. Teks memiliki dua jenis, yaitu tekstulis dan
teks lisan, kedua bentuk teks bergantung pada bagaimana teks tersebut

disampaikan oleh penulis.

4. TeksEksplanas

Teks eksplanasi adalah suatu teks yang menjelaskan proses terjadinya
fenomena sehingga pembaca dapat memperoleh pemahaman sebuah latar
belakang terjadinya fenomena tersebut secara jelas dan logis (Devika, 2018).

Dari pengertian di atas, fenomenayang dibahas dalam teks eksplanasi adalah
fenomena yang terjadi secara alami. Fenomena yang dimaksud adalah fenomena
alam dan fenomena sosial. Fenomena alam contohnya proses terjadinya gunung
meletus, hujan, banjir, gempa bumi, dan tanah longsor. Fenomena sosial,
contohnya masalah kenakalan remaja, kemiskinan, dan sebagainya.

Teks ekplanasi disusun oleh bagian-bagian atau struktur tertentu agar
memudahkan pembaca dalam menelaah dan menyajikan teks ekplanasi, antara
lain: (Devika, 2018).
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a. Pernyataan Umum

Berisi satu pernyataan umum tentang suatu topik, yang akan dijelaskan
adalah proses terjadinya, proses keberadaannya, proses terbentuknya dan
sebagainya. Pernyataan umum ini bersifat ringkas, menarik, dan jelas
sehingga mampu membangkitkan minat pembaca untuk membaca secara
detailnya.

b. Deretan Penjelasan

Memuat penjabaran proses sebuah peristiwa dapat terjadi. Biasanya
penjelas bisaterdiri dari beberapa paragraf. Deretan penjelas bukan semata-
mata berfungsi menjelaskan fenomena itu sendiri, melainkan lebih
menekankan pada proses fenomena itu dapat terjadi. Pada paragraf inilah
dirincikan sebab dan akibat dari sebuah fenomena yang terjadi.

Rincian yang berpola atas pertanyaan ‘bagaimana’ akan melahirkan
uraian yang tersusun secarakronologis ataupun bertahap. Dalam hal ini fase-
fase kejadiannya disusun berdasarkan urutan waktu. Rincian yang berpola
atas pertanyaan ‘mengapa’ akan menciptakan uraian yang tersusun secara
sebab-akibat.

c. Penutup atau Interpretasi

Di dalamnya mengandung intisari atau kesimpulan dari kejadian atau

fenomena yang sudah dibahas. Dalam interpretasi ini juga bisa dilengkapi

dengan saran ataupun tanggapan penulis mengenai fenomena yang terjadi.

5. Kompetens Inti dan Kompetens Dasar Teks Eksplanas

Kl 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahunya tentang
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iIlmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secaraefektif dan kreatif, sertamampu menggunakan metoda
sesual kaidah keilmuan.

Materi yang digunakan pada pengembangan bahan ajar handout berbasis
peta pikiran (mind mapping) adalah KD 3.9. yaitu materi teks tksplanasi.
Berdasarkan hasil analisis kompetensi dasar tersebut didapat beberapa Indikator
Pencapaian Kompetensi yang harus dituntaskan dalam pembelgjaran. KD dan
IPK ini selanjutnya akan dijadikan acuan dalam pengembangan Handout
berbasis Mind Mapping. Hasil perumusan KD dan IPK dapat dilihat pada tabel
2.1.

Tabel 2.1.

Kompetensi Dasar Materi Teks Eksplanasi

. M ateri Indikator Pencapaian
Kompetens Dasar Pembelajaran Kompetens
3.9 Mengidentifikasi | Teks Eksplanasi 391 Menjelaskan
informasi  teks eksplanasi | - Pengertian teks | pengertian teks eksplanasi
berupa paparan kejadian | eksplanasi 3.9.2 Menganalisis ciri-
suatu fenomena alam yang | -  Ciri-ciri  teks | ciri  teks  eksplanasi
diperdengarkan atau dibaca | ekspalanasi berdasarkan pola/struktur
dengan memperhatikan | - Struktur  teks | teks eksplanasi
struktur, unsur kebahasaan, | ekspalanasi 3.9.3 Menganalisis
danisi secaratertulis. - Ringkasan | gagasan umum dalam teks
gagasan umum teks | eksplanasi
eksplanasi 3.9.4 Menganalisis
informasi dari teks
eksplanasi berupa paparan
kejadian suatu fenomena
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alam yang diperdengarkan
atau dibaca  dengan
memperhatikan  struktur,
unsur kebahasaan dan isi
secaratertulis.

B. Teori tentang Penelitian dan Pengembangan M odel (R& D)

1. Mode Penelitian Reseach and Development

Metode penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode

penelitian ini telah banyak digunakan pada bidang-bidang IImu Alam dan Teknik

akan tetapi bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-ilmu sosial seperti psikologi,

sosiologi, pendidikan, manajemen dan lain-lain (Sugiyono, 2017). Langkah-

langkah penelitian dan pengembangan sebagaimana dijelaskan dalam gambar

berikut.
Gambar 2.1

Potensi dan Pengumpula Desain Validasi
Masalah n Data Produk desain

Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

35

Uji Coba
Pemakaian

Revisi Uji Coba Revisi Desain
Produk Produk

25

Revisi

[ I
L> Produksi Masal
Produk r

a Potensi dan masalah
Penelitian ini berawal dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah

sedangkan masalah adalah suatu penyimpangan antara yang diharapkan

dengan yang terjadi.
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b. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebuit.

c. Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Devel opment

beragam. Desain produk diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga
dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya.
d. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai
produk baru yang dirancang tersebut.
e. Perbaikan Desain

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan beberapa pakar
atau tenaga ahli maka akan diketahui beberapa kelemahannya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain
tersebut.
f. Uji Coba Produk

Rancangan produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba, tetapi
harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan barang, dan barang tersebut dapat
dibuat dalam bentuk prototipe. Prototipe inilah yang selanjutnya diuji coba.
g. Revisi Produk

Pengujian produk terhadap sampel yang terbatas tersebut dapat
menunjukka bahwakinerja sistem kerja baru ternyata lebih baik bila
dibandingkan dengan sistem yang lama. Perbedaan yang sangat signifikan,
sehingga sistem kerja baru tersebut bisa diterapkan atau diberlakukan.
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h. Uji Coba Pemakaian

Pada langkah ini sebaiknya dilaksanakan dengan skala yang besar,
meliputi uji efektivitas desain produk, dan uji efektivitas yang melibatkan para
calon pemakal produk tersebut. Pengujian ini dilakukan melalui angket,
wawancara, dan observasi dan yang kemudian hasilnya dianalisis.
I. Revisi Produk

Langkah revisi produk terakhir ini merupakan penyempurnaan produk
yang sedang dikembangkan. Pada tahap revisi produk ini telah diperoleh
suatu produk yang tingkat efektivitasnya bisa dipertanggungjawabkan.
. Pembuatan Produk Massal

Desiminasi dan implementasi merupakan tahap pelaporan produk kepada
forum-forum profesional di dalam jurnal dan implementasi produk pada
praktik pendidikan. Penerbitan produk untuk didistribusikan secara komersial

maupun free guna dimanfaatkan oleh publik.

Penelitian dan pengembangan (R&D) terdapat beberapa model dalam bidang
pendidikan antara lain model Sugiyono, model Borg and Gall, model Dick and
Carey, model four-D, model ADDIE, dan model ASSURE. Pada penelitian ini
model pengembangan yang digunakan adalah model four-D.

2. Modd Pengembangan 4-D

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis
model. Model yang digunakan adalah pengembangan model four-D atau 4D.
Model pengembangan four-D merupakan model pengembangan berbagai macam
jenis perangkat pembelgjaran yang bersifat umum, termasuk bahan gjar
(Arkadiantika dkk., 2020).

Model four-D aau 4D ialah model penelitian dan pengembangan yang
memiliki empat tahapan. Tahap pertama Define atau sering disebut sebagai tahap
analisis kebutuhan, tahap kedua adalah Design yaitu menyiapkan kerangka
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konseptual model dan perangkat pembelgjaran, lalu tahap ketiga Develop, yaitu
tahap pengembangan melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan media, dan
terakhir adalah tahap Disseminate, yaitu implementas pada sasaran sesungguhnya
yaitu subjek penelitian (Ramadhan, 2019). Adapun rincian tahapan dari model
four-D sebagai berikut:

a Define (Pendefinisian)

Tahap awal dalam model four-D ialah pendefinisian terkait sayarat
pengembangan. Sederhananya, pada tahap ini adalah tahap analisis kebutuhan.
Dalam pengembangan produk pengembang perlu mengacu kepada syarat
pengembangan, menganalisa dan mengumpulkan informasi sgjauh mana
pengembangan perlu dilakukan.

b. Design (Perancangan)

Tahap kedua dalam model four-D adalah perancangan (design). Ada empat
langkah yang harus dilalui pada tahap ini yakni penyusunan standar tes
(constructing criterion-referenced test), pemilihan media (media selection),
pemilihan format (format selection), dan rancangan awal (initial design).

c. Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga dalam pengembangan perangkat pembelajaran model four-D
adalah pengembangan (devel op). Tahap pengembangan merupakan tahap untuk
menghasilkan sebuah produk pengembangan. Tahap ini terdiri dari dua langkah
yaitu penilaian ahli (expert appraisal) yang disertai revisi dan uji coba
pengembangan (developmental testing).

d. Desseminate (Penyebarluasan)

Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran model four-
D ialah tahap penyebarluasan. Tahap akhir pengemasan akhir, difusi, dan
adopsi adalah yang paling penting meskipun paling sering diabaikan. Tahap
penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan produk hasil pengembangan
agar diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau sistem. Pengemasan

materi harus selektif agar menghasilkan bentuk yang tepat.
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C. Hasl Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil
penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti.

1. Penelitian yang relevan tentang pengembangan bahan gjar Handout telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Siti
Afifah Farhan (2019) Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Pakuan, Bogor.
Dengan judul Pengembangan Handout berbasis Majalah Edukasi untuk
meningkatkan Motivasi Belgjar Peserta didik Kelas X. Hasil penelitian yang
diperoleh bahwa pembelajaran dengan bahan gjar Handout berbasis majalah
edukasi dikembangkan berdasarkan daftar rubrik yang disesuaikan dengan
SK, KD, dan Ketercapaian Indikator. Pengembangan Handoutnya dinyatakan
layak untuk digunakan dan mendapat respons “sangat baik™ karena dapat
membantu guru untuk meningkatkan motivasi belgjar peserta didik selama
proses pembelajaran Biologi.

2. Penelitian tentang pengembangan bahan ajar ini juga pernah dilakukan oleh
Renocha (2012) dan Putri (2012), Hasil penelitian yang didapat yaitu, peserta
didik berminat untuk menggunakan handout karena dengan gambar dan
tulisan berwarna serta gambar yang menarik dapat meningkatkan motivasi
belgjar. Selain itu, pendapat guru tentang bahan ajar berupa handout dapat
disesuaikan dengan cara belagjar peserta didik, memiliki tampilan yang
menarik membantu guru dalam proses pembelgjaran dan dapat membantu
proses pembelgjaran menjadi |ebih efektif sertameningkatkan kualitas belgjar.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, bahan ajar handout dapat
digunakan untuk pengembangan bahan ajar yang bersifat terbarukan dalam
pembelajaran di sekolah. Handout dapat dikreasikan dalam bentuk apapun,
salah satunya ialah dengan peta pikiran (mind mapping). Bahan ajar handout
dapat dikatakan efektif jika dirancang dan digunakan dengan baik oleh guru
di kelas.
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D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah penjelasan secara garis besar alur logika dari masalah
dalam sebuah penelitian dengan menggunakan diagram. Masalah yang dibahas yaitu
mengenai proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi teks eksplanasi
di sekolah. Dalam penggunaannya, bahan ajar masih sangat monoton dan
membosankan, kurangnya pemanfaatan bahan ajar yang kreatif dan inovatif
sehingga membuat pembelajaran tidak efektif.

Berdasarkan kajian teori yang sudah disampaikan sebelumnya, diketahui bahwa
bahan gjar handout berbasis mind mapping sangat tepat digunakan dalam proses
pembelajaran karena dapat meningkatkan efektivitas belajar. Bahan ajar handout
berbasis mind mapping diasumsikan akan lebih menarik dan mudah dipahami oleh
peserta didik, karena adanya alur berpikir yang tersaji dalam bentuk peta pikiran
pada handout. Juga diharapkan dapat membantu guru di SMP Sejahtera 4 Dramaga
dalam menyampaikan materi Bahasa Indonesia dan dalam hal mencapai kompetensi

dasar yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut alur kerangka berpikir dalam

penelitian ini.
Melakukan analisis / Bahan ajar yang Mencari solusi dengan
potensi masalah digunakan mengembangkan bahan

yang ada di sekolah
terkait penggunaan

konvensional buku
cetak edisi lama dan

gjar handout berbasis
peta pikiran (mind

bahan agjar belum dikembangkan mapping)
\_ optimal ’V
Lolos serangkaian uji 4 Dilakukan ) 4 Mengkaji teori secara\
kelayakan dan penelitian dan mendalam mengenai
disebarluaskan untuk pengembangan bahan gjar Handout
diterapkan di sekolah bahan gjar Handout berbasis peta pikiran
sasaran (Uji coba, validasi, (mind mapping) untuk
\_ U revisi) Y \_ materi teks eksplanasi .
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

Jadwal Kegiatan Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2022 hingga bulan Juli 2023,
adapun untuk uji coba terbatas dilakukan di SMP Segjahtera 4 Dramaga, waktu
pelaksanaannya pada semester dua tahun agjaran 2022/2023. Jadwal kegiatan
penelitian dapat dilihat padatabel 3.1.

Tabel 3.1

No

K egiatan

Bulan (2022/2023)

Pembuatan
proposal

Seminar

proposal

Nov | Des

Jan

Feb | Mar | Apr

Mei

Juni

Juli

Penyusunan

bahan gjar

Validasi ahli
bahan gjar

Uji Coba

Instrumen

Penelitian
Lapangan

Pengolahan
Data

Pelaporan
hasil

penelitian
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B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Metode penelitian research and
development digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). Untuk dapat menghasilkan produk
tertentu digunakan penelitian bersifat analisis dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji produk tersebut.

Metode pengembangan handout yang dipakai adalah model Four-D yang
terdiri dari define artinya pendefinisian, design aau rancangan, develop atau
pengembangan, dan disseminate atau penyebaran. Tahapan pengembangan
handout ini secara lengkap dapat dilihat pada gambar.

Gambar 3.1. Tahapan Model Four-D

Arealing Berikuium |

Analisa Kardaler 1k Siwa i |

j-rqrqrqv- m=w LEFINE

Anadics Bahas dar |7—| Anafisa Konsep |

- k 1
o m
Pe LTS 1L Lias |

— Femiikar sumber I I DESHSH
Femilthan tormeat —| Perprcangan pwpl |
- alidasi ahli "—I """"
----- DEVELOP
Airvis] halan ajar |._ _________

:

Lljimb; Ln-rhuu |—
|

Penyebaran |........................ CESSEMINATE
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C. Sasaran Klien

Pada tahap uji cobaterbatas yang menjadi sasaran penelitian yaitu pesertadidik
kelas VII1.1 di SMP Sejahtera 4 Dramaga dengan jumlah 25 orang Peserta didik.
Penarikan sampel pada penelitian ini dengan teknik purposive sampling.

D. Langkah-langkah Riset Pengembangan

Model pengembangan handout yang dipakai adalah model Four-D dengan
tahap penyebaran secara terbatas. Langkah pengembangan model Four-D secara
lengkap yaitu sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefisian ini  dilakukan sebagai tahap pendahuluan
pengembangan. Tahap ini dilakukan unuk mengetahui persyaratan apa saja
yang harus diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar berupa handout. Pada
tahap ini terdapat lima syarat yang harus diperhatikan sebelum pengembangan
handout yaitu:

a Analsiskurikulum

Analisis kurikulum bertujuan agar handout yang dibuat sesuai dengan
kurikulum SMP. Analisis yang perlu dilakukan adalah analisis standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
b. Analisiskarakteristik peserta didik

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta
didik yang sesuai dengan desain pengembangan handout. Analisis terhadap
peserta didik dilakukan dengan memperhatikan proses belgjar peserta didik.
c. Analisis bahan gjar

Analisis bahan ajar dilakukan terhadap bahan gjar yang tersedia dan
digunakan selama ini. Tujuannya untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari bahan ajar tersebut, sehingga bisa dijadikan masukan untuk

pengembangan handout.
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d. Analisiskonsep
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi materi pokok yang
akan digjarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan dan
menyusunnya kembali secara sistematis. Pada tahap ini disusun peta konsep
dan struktur makro handout berbasis mind mapping materi teks eksplanasi.
e. Perumusan tujuan pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan agar rancangan bahan gjar
sesuai dengan indikator. Pada tahap ini dibuat tujuan pembelajaran dengan
melihat standar kompetensi dan karakter peserta didik.
2. Design (Perancangan)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang bahan ajar berupa handout.
Hal yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu:

a  Pemilihan sumber handout

Tahap pemilihan sumber belgar yakni mengumpulkan dan
mengidentifikasi sumber-sumber mana yang mendukung penyusunan
handout. Sumber handout yang dipakai bisa berupa jurnal, buku, modul,
dan refrensi lain tentang materi teks eksplanasi.
b. Pemilihan format

Pemilihan format dalam pengembangan handout ini dimaksudkan
untuk mendesain atau merancang konten, ilustrasi, dan tata letak. Format
yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik. memudahkan dan
membantu dalam pemahaman handout materi teks eksplanasi.
¢. Rancangan awal

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh handout
yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. Hasil yang diperoleh
dari studi literatur dan pendahuluan digunakan untuk pembuatan produk
awal (draft) dan instrumen penelitian. Draf yang sudah jadi kemudian

dikonsultasiakan ke dosen pembimbing.
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3. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan handout. Langkah
yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

a Validas ahli

Handout yang telah disusun kemudian dilakukan validasi oleh ahli
untuk mengetahui kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan.

b. Revisi handout

Revisi handout dilakukan berdasarkan masukan dari para ahli. Tujuan
dari revisi untuk membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan
berkualitas.

c. Uji cobaterbatas

Uji coba lapangan dilakukan secara terbatas kepada sejumlah peserta
didik dan guru yang telah mempelgjari materi teks eksplanasi. Tujuan uji
coba terbatas ini untuk memperoleh masukan langsung berupa respons,
reaksi peserta didik dan para guru terhadap bahan gjar yang telah disusun.

Revisi handout berdasarkan hasil uji coba.

4. Dessmenate (Penyebaran)

Tahap desiminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan
agar hisa diterima pengguna, baik individu, maupun kelompok. Jika uji
pengembangan menunjukan hasil yang konsisten dan hasil penilaian ahli
merokomendasikan komentar positif, tahap penyebaran akan dilakukan secara
terbatas.

E. Perencanaan dan Penyusunan M odel

Handout berbasis peta pikiran (mind mapping) isinya haruslah terdapat
beberapa unsur-unsur pokok sebagai pembangunnya, diantara ada 1) Standar
kompetensi; 2) kompetensi dasar; 3) ringkasan materi; 4) soal-soal; dan 5) Sumber
bacaan. Rancangan penyusunan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut:
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Tabel 3.2
Rancangan Penyusunan Handout
No. | Unsur Handout Deskrips
Standar Memuat tujuan yang harus dicapai peserta didik setelah
kompetensi diberi satu pokok bahasan
Kompetensi Memuat kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam
dasar satu pertemuan pembelajaran.

Ringkasan materi | Pada halaman ini memuat mindmapping dengan isi:
pelajaran 1. Pengertian Teks Eksplanasi

2. Karakteristik kebahasaan Teks Eksplanasi

3. Struktur Teks Eksplanasi

4. Cara meringkas gagasan umum  Teks

Eksplanasi.

Soal-soal Pada bagian ini terdapat soal-soal sederhana yang
mampu menstimulus peserta didik untuk memahami

materi.

Sumber bacaan Memuat referensi-referensi atau kajian literature yang

digunakan dalam penyusunan isi handout.

F. Instrumen Penelitian

Dari yang didapat dalam penelitian ini adalah data utamayang sifatnyaalamiah.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalaha validasi handout, penyebaran
angket dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data secara lengkap terdapat pada
tabel. Proses penelitian yang di lakukan antara lain, lembar validasi konten bahan
gjar, lembar validasi keterbacaan bahan gjar, dan lembar angket respon guru
terhadap bahan ajar.
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Tabel 3.3
Teknik Pengumpulan Data
No Jenis Data Teknik Instrumen
Angket Lembar angket
1 | Kelayakan handout o
validasi handout
5 Respons guru dan peserta Angket Lembar angket
didik terhadap handout

1. Instrumen Validas Ahli
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kelayakan bahan ajar yang
telah dirancang dalam bentuk angket penilaian oleh ahli.
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Validasi Handout

No Indikator Jumlah soal
1 Validasi Aspek Materi 20
2 Validasi Aspek Kebahasaan 20
3 Validasi Aspek Media 20
Total 60

2. Instrumen Respons Guru dan Respons Peserta Didik
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respons guru dan peserta
terhadap produk bahan ajar yang telah dibuat berbentuk angket skala likert
dengan limarespons. Penyusunan Kisi-Kisi instrumen respons guru dapat dilihat
pada tabel.
Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen Respons Guru

No Indikator No. Soal

Keterpaduan Materi 1,2,4, 12,
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2 | Penygjian isi Handout 59,10,11,
13,14,15,16,17,18
3 | Pengaruh Handout terhadap pembelgjaran 3,6,7,8, 19, 20
Jumlah 20

Sedangkan untuk Kisi-kisi instrumen respons peserta didik, ialah sebagai
berikut:

Tabel 3.6
Kisi-kisi Instrumen Respons Peserta Didik

No Indikator No. Soal

1 | Keterpaduan Materi 3,4,5,6,7

2 | Penygjian isi Handout 1,2,8,9,10,11,13,14,16,

17,18
3 | Pengaruh Handout terhadap pembelgjaran 12,15,19,20
Jumlah 20

G. Teknik Analisis Data
Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Jenis analisis data yang di gunakan adalah teknik analisis data kuantitatif
dan kualitatif bahan gjar. Data kualitatif dalam penelitian ini wawancara serta
masukan dari guru yang akan dinyatakan dalam presentasi untuk dideskripsikan,
sedangkan data kuantitatif berupa data hasil validasi ahli.
1. AnalisisKeayakan Handout
Kelayakan Handout berbasis peta pikiran (mind mapping) diproleh dari
penilaian pakar bahan ajar menggunakan kuisioner yang terdiri dari beberapa
aspek yaitu: 1) aspek materi; 2) aspek kebahasaan; dan 3) aspek media. Data
validitas bahan ajar dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut (Habibah
Zain dkk., 2013).

P=2Xx100%
rxi
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Keterangan:

P = Persentase kelayakan

Yx = Jawaban skor validator (nilai nyata)
Xxi = Jawaban tertinggi (nilai harapan)

Hasil yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai tabel.
Tabel 3.7
Kriteria Kelayakan Handout oleh Pakar Bahan Ajar

Tingkat Pencapaian Kualifikas Keterangan
80 — 100% valid Tidak perlu revisi
60 — 79% Cukup Valid Tidak perlu revisi
40 — 59% Kurang Valid Revisi
0-39% Tidak Valid Revisi

(Arikunto, 2017)

2. Analiss Respons Guru dan Respons Peserta Didik

Datatanggapan guru dan peserta didik tentang pembelajaran menggunakan
handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dianalisis dengan menggunakan
SkalaLikert. Skalaini disusun dalam bentuk satu pernyataan dan diikuti dengan
lima respons yang menunjukan tingkatan. Hasil tanggapan guru mengenai

bahan gjar diambil melalui angket yang dianalisis dengan rumus berikut.

. Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = : x 100%
Jumlah skor maksimal

(Arikunto, 2017)

Kriteria tanggapan guru terhadap pembelajaran dapat dilihat pada tabel.



Tabel 3.8

Kriteria Respons Guru dan Respons Peserta Didik terhadap Handout
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Persentase

Kriteria

80% - 100%
66% - 79%
56% - 65%
41% - 55%
<40%

Sangat baik
Baik

Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik

(Arikunto, 2017)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pengembangan M odel

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang
menghasilkan produk berupa bahan agar berbentuk bahan gar handout. Peneliti
menggunakan model pengembangan 4D atau four-D yang menggunakan empat
tahapan yaitu define, design, develop dan desseminate. Alasan peneliti memilih
menggunakan model 4D yaitu peneliti dapat dengan leluasa melakukan revisi produk
berkali-kali sampai diperoleh hasil yang maksimal dan cukup melakukan uji coba
secaraterbatas. Langkah pengembangan bahan ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pengembangan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan. Pada
tahap analisis, peneliti melakukan observasi di dalam kelas V1I1.1 SMP Sejahtera 4
Dramaga dan wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia. Pengembangan bahan
gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) berdasarkan pada data perolehan
hasil observasi dan wawancarayang telah dilakukan. Tahap pendefinisian dilakukan
dengan beberapa alur, antaralain:

a Analisis Kurikulum

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang diberlakukan di sekolah
agar produk yang dihasilkan tidak menyimpang dari tujuan pembelgjaran.
Peneliti melakukan analisis terhadap silabus sebagai pedoman dalam pengisian
materi untuk pengembangan bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping). Setelah itu, peneliti memilih kompetensi dasar untuk dijadikan
materi pada handout, kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan
guru bahasa Indonesia SMP Sejahtera 4 Dramaga.
b. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk mengetahui latar

belakang skap siswa dalam belgar untuk menyesuaikan dengan

34



35

pengembangan bahan gjar. Pada saat observasi diketahui bahwa penggunaan
bahan gjar yang ada tidak berdampak signifikan pada ketertarikan belgjar
peserta didik terhadap materi bahasa Indonesia. Pada saat pelaksanaan
pembelajaran beberapa siswa asik mengobrol, sedangkan peserta didik lainnya
pasif. Hal ini terjadi karena siswa merasa jenuh dengan bahan ajar yang
digunakan.
c. Analisis Bahan Ajar

Bertujuan untuk mengetahui bahan ajar yang digunakan di sekolah, guna
melihat kelebihan dan kekurangan dari bahan ajar yang tersedia. Pada tahap
ini, peneliti melakukannya di kelas bersamaan dengan analisis karakteristik
siswa pada saat proses pembelagjaran berlangsung. Dari hasil observasi, bahan
gjar yang digunakan hanya sebatas buku keluaran pemerintah edisi lama (2017)
yang terdapat di perpustakaan. Sedangkan siswa sangatlah tertarik dengan
buku yang lebih banyak menampilkan alur berpikir dan ilustrasi bergambar.
Dari penjelasan tersebut, maka perlu bahan ajar yang inovasi dan mudah
dipahami, serta perlu ditambahkan gambar yang dapat memperjelas materi
yang terdapat padateks agar siswa tidak jenuh dan termotivasi untuk belgjar,
sehingga peneliti memilih untuk mengembangkan bahan ajar handout berbasis
peta pikiran (mind mapping).
d. Analisis Konsep

Bertujuan untuk mengidentifikasi materi pokok yang akan digjarkan,
mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, lalu menyusunnya kembali
secara sistematis. Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi terkait materi apa
yang sesuai. Peneliti memilih materi teks eksplanasi sesuai dengan kompetensi
dasar 3.9 Mengidentifikasi informasi teks eksplanasi berupa paparan kejadian
suatu fenomena alam yang diperdengarkan atau dibaca dengan memperhatikan
struktur, unsur kebahasaan, dan isi secara tertulis. Peneliti memilih materi
tersebut untuk disgjikan pada bahan gjar handout. Karena beberapa materi
bersifat abstrak yang berarti terdapat beberapa konsep yang tidak dapat
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dipahami hanya dengan tindakan verbal atau membaca kalimat/wacana
panjang saja.

Setelah analisis konsep, peneliti melakukan perumusan indikator
pencapaian kompetensi agar perancangan bahan gjar sesuai kompetensi dasar
yang akan dicapai. Pada tahap ini tujuan dibuat sesuai dengan standar
kompetensi kompetensi dasar, karakteristik peserta didik, karakteristik materi
dan bahan gar. Sehingga didapatlah indikator pencapaian kompetensi yang
dapat diturunkan menjadi tujuan pembelajaran sebagai berikut: 1) Menjelaskan
pengertian teks eksplanasi; 2) Menganalisis ciri-ciri teks eksplanasi; 3)
Menelaah gagasan umum dalam teks eksplanasi; 4) Menelaah informasi dari
teks ekspalanasi berupa paparan kejadian suatu fenomena alam yang
diperdengarkan atau dibaca.

2. Design (Perancangan)

Setelah sebelumnya peneliti melalukan pendefinisian dan peneliti memperoleh
datayaitu bahan ajar yang mudah dipahami, dilengkapi alur berpikir yang baik, serta
dapat digunakan oleh peserta didik secara leluasa di manapun dan kapanpun, maka
peneliti memilih bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) pada
materi teks eksplanasi kelas V111, Handout ini merupakan sebuah inovasi dari bahan
gar konvensional edisi lama. Bahan ajar handout dirancang dengan tampilan
menarik, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, yang terpenting alur
berpikir yang mudah dipahami. Pembuatan bahan gjar handout berbasis peta pikiran
(mind mapping) melalui proses sebagai berikut.

a. Pemilihan Sumber Bahan Ajar

Pada tahap ini peneliti mencari dan memilih sumber yang mendukung bahan
gjar handout berbasis peta pikiran. Sumber yang digunakan oleh peneliti berupa
buku sumber bahasa Indonesia kelas V111, dan referensi lain berupa jurnal serta
artikel yang berkaitan dengan materi teks eksplanasi kelas VI1II.

b. Pemilihan Format

Setelah memilih sumber, peneliti juga melakukan pemilihan format dalam

pengembangan bahan gjar handout, diantaranya berupa desain dan layout yang



37

akan digunakan. Peneliti menggunakan aplikasi canva untuk membuat rancangan
handout berbasis peta pikiran (mind mapping). Ukuran handout yang dibuat
peneliti berukuran A6 (105mm x 146mm). Peneliti menggunakan kertas berjenis
art paper dengantebal 150gr. Selain itu, jugapeneliti membuat rancangan konten
yang menarik berupa peta pikiran dann ilustrasi yang berkaitan dengan teks
eksplanasi.

Membuat rancangan peta pikiran (mind mapping) tentunya harus dilakukan
dengan penuh pertimbangan, karena penggunanya ialah para peserta didik. Oleh
sebab itu, peneliti membuat bentuk alur peta pikiran (mind mapping) yang
sesederhana mungkin sehingga menarik untuk dibaca dan dipahami. Selain itu,
ilustrasi tentunya memegang peran penting. llustrasi gambar yang terpilih berasal
dari website-website resmi yang terdapat di internet. Hal ini dilakukan agar
pembaca handout juga dapat melihat dan memiliki pemahaman yang terarah
setelah membaca penjelasan materi secara langsung bukan hanya melalui teks
wacana yang panjang, tetapi juga terbantu dengan adanya peta pikiran dan
ilustrasi. Selama perancangan bahan ajar ini diharapkan pembaca sangat tertarik
karenaisi dari handout ini sangat kompleks.
¢. Rancangan Awal

Pada tahap ini peneliti merancang kerangka untuk isi handout. Sesuai dengan
kriteria perancangan handout yang dikemukakan oleh (Nuryanto, 2014) bahwa
handout yang baik harus memiliki: 1) Standar Kompetensi; 2) Kompetensi Dasar;
3) Ringkasan Materi Pelgjaran; 4) Soal-soal; dan 5) Sumber Bacaan. Secara
terperinci dijelaskan sebagai berikut.
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Gambar 4.1.Sampul Handout berbasis Peta Pikiran (Mind Mapping)
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Pada bagian sampul, disgjikan ilustrasi gambar berupa fenomena-fenomena
yang dapat diangkap menjadi teks eksplanasi. Adanya gambar tersebut juga
merupakan stimulus bagi peserta didik untuk tertarik membaca isi handout.
Selain itu, terdapat pula identitas handout seperti: 1) Judul handout; 2) Nama
Penyusun; 3) Dosen Pembimbing; dan 4) Jenjang kompetensi yang ditujukan.

Lalu, agar memudahkan pembaca dalam menemukan sub pokok materi yang
ingin dicari terdapat pula halaman daftar isi. Seperti berikut ini.

Gambar 4.2. Halaman Daftar Isi

Sl ¢
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Selanjutnya, terdapat pula lembar halaman yang memuat, antara lain: 1)
Kompetensi Dasar; 2) Indikator Pencapaian Kompetensi; dan 3) Materi yang
diulas pada isi handout. Seperti yang tersgji pada gambar berikut ini.

Gambar 4.3. KD, IPK, dan Materi
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Setelah itu, pada halaman selanjutnya terdapat isi materi dari teks eksplanasi.
Isi materi teks eksplanasi tersebar dari halaman 2 s.d. 15. Materi teks eksplanasi
antara lain: 1) Pengertian teks eksplanasi; 2) Ciri-ciri teks eksplanasi; 3)
Struktur/Bagian pokok teks eksplanasi; dan 4) Cara meringkas teks eksplanasi.
Keseluhan materi tersebut dijelaskan dengan kepaduan antara kalimat dalam
bentuk paragraf dan peta pikiran (mind mapping) yang menjadi inti dari bahan
ajar ini. Seperti yang tersaji pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.4. Ringkasan Materi Pelajaran
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Tidak hanya materi yang bersifat tekstual tersaji pada handout, bahan gjar ini
juga memiliki latihan-latihan soal dan contoh-contoh yang dapat memudahkan
pengguna dalam memahami konsep teks eksplanasi. Seperti yang tersaji berikut
ini.

Gambar 4.5. Soal-Soal
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Tidak cukup hanya pada latihan, handout ini pun dilengkapi dengan

rangkuman dan evaluasi. Tujuannya agar pengguna atau pesertadidik dapat lebih
memahami dan mengulas materi yang telah dipelajari pada bahan ajar ini dengan
baik. Berikut ini ialah contohnya.
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Gambar 4.6. Rangkuman dan Evaluasi
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Selain itu, terdapat juga lembar catatan yang dapat digunakan untuk mencatat
hal-hal penting dari isi handout. Juga glosarium yang memudahkan peserta didik

mencari definisi-definisi mengenai suatu kata tertentu yang ada pada handout.
Gambar 4.7. Lembar Catatan dan Glosarium
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Lalu yang terakhir, tersgji pula sumber-sumber rujukan valid. Sumber rujukan
ini tersaji dalam bentuk daftar pustaka pada halaman terakhir.
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Gambar 4.8. Daftar Pustaka
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3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap ketiga, yaitu tahap pengembangan bahan gjar handout berbasis peta
pikiran (mind mapping). Pengembangan bahan gar bahan ajar handout dimulai
dengan memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk yang dilakukan oleh
para ahli (validator), revisi produk, dan uji coba terbatas.

a. Vadlidasi Ahli

Validasi ahli diperlukan untuk mengukur kelayakan produk bahan ajar
sebelum diimpelementasikan kepada peserta didik. Validator bahan gjar handout
berbasis peta pikiran (mind mapping) yaitu Ibu Ainiyah Ekowati, M.Pd., Bapak

Wildan Fauzi Mubarock, M.Pd., dan guru bahasa indonesia kelas VIII oleh

Bapak Dede Setiawan,S.Pd. validasi dilakukan setelah perancangan produk

selesai secara keseluruhan. Ada tiga aspek berbeda yang dinilai pada tahap

validasi ini, antaralain:
1) Validasi aspek materi
Aspek materi ialah penilaian terhadap materi, kompetensi dasar dan
kelengkapan sub-materi. Pada aspek ini dinilai oleh Bapak Dede
Setiawan,S.Pd. yaitu guru Bahasa Indonesia VIII di SMP Sejahtera 4

Dramaga.
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2) Validasi aspek kebahasaan

Pada aspek kebahasaan dinilai dari kriteria penggunaan bahasa dan kata-
kata yang tepat sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku, yaitu Ejaan
yang Disempurnakan (EYD), keterbacaan, penggunaan konjungsi, gaya
bahasa, tanda baca, hingga kalimat efektif. Pada aspek ini dinilai oleh Ibu
Ainiyah Ekowati,M.Pd., beliau merupakan dosen Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia.
3) Validasi Aspek media

Pada aspek media yang dinilai yaitu dari segi struktur, isi konten,
informasi pendukung, jenis huruf, tata letak, dan ilustrasi yang ada di dalam
handout berbasis peta pikiran (mind mapping). Penilaian pada aspek ini
dilakukan oleh Bapak Wildan Fauzi Mubarock,M.Pd. beliau merupakan dosen
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang ahli dalam
bidang penyuntingan naskah dan buku.

b. Revisi Produk Handout

Tahap ini dilakukan setelah validasi selesai dilakukan. Revisi produk
dilakukan secara menyeluruh terhadap bahan ajar handout berbasis peta pikiran

(mind mapping) berdasarkan komentar dan masukan-masukan yang diberikan

oleh ketiga ahli.

c. Uji cobaterbatas

Setelah dilakukan tahap validasi dan revisi, kemudian dilakukan uji coba
terbatas. Dengan menerapkan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) yang telah divalidasi. Uji coba dilakukan pada 25 peserta didik kelas

VIII di SMP Sejahtera 4 Dramaga untuk mengetahui proses penggunaan dan

kelayakan bahan ajar.

4. Desseminate (Penyebarluasan)

Pada tahap ini, produk bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
tahap penilaian kelayakan bahan gjar dinyatakan layak dan sangat baik. Kemudian
produk bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
diimplementasikan pada peserta didik kelas VIII SMP Sgahtera 4 Dramaga,



Kabupaten Bogor untuk digunakan sebagai upaya menunjang pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya pada materi teks eksplanasi.

B. Field Testing (Uji Coba) dengan Revis Model

Bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) yang telah dirancang
selanjutnya dilakukan validasi ahli untuk mengukut tingkat kelayakannya. Validasi
dilakukan berdasarkan aspek materi, aspek kebahasaan, dan aspek media yang dinilai
oleh ahli yang berbeda. Pada tahap ini komentar dan saran ahli sangat diperlukan untuk
mengetahui kekurangan dari bahan agjar handout yang dibuat. Hasil komentar dan saran

tersebut selanjutnya dilakukan perbaikan. Berikut adalah rincian komentar dan saran

dari para ahli.
Tabel 4.1
Komentar dan saran ahli
No. K omentar dan saran ahli

1 | Halaman 1: KD padakalimatnya, akhiri dengan tanda titik.

Halaman 2:
2 | a Sunting kembali paragraf ke-2.
b. Gunakan kalimat tanya agar peserta didik tertarik untuk mencari tahu.

Halaman 3:

a. Judul dan teks beri jarak 1 baris;

b. Jika menggunakan paragraf menjorok maka setiap paragraf tidak diberi
jarak.

4 | Halaman 6: kata *dIl’ dipanjangkan.

Halaman 7: Gunakanlah jenis penulisan yang konsisten, baik itu menjorok

5
atau lurus.

5 Halaman 10: Judul dan teks pada contoh teks eksplanasi diberi jarak satu
baris.

. Halaman 12:

a Perbaiki ”Bapak/ibu guru..”
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b. Perbaiki ”...makhluk hidup tersusun oleh air sehingga..”

Halaman 15:

a. Setiap nomor/perintah diakhir tanda seru
b. Perbaiki ”..kumpulkan hasil pekerjaannmu kepada bapak/ibu guru

"’

Halaman 16: Pada glosarium, bagian definisi ’kompetensi’ sunting dan

perbaiki.

10

Penulisan daftar pustaka:
a. Penulisan perbaiki sesuai aturan

b. Sumber Ilustrasi dan contoh teks eksplanasi dicantumkan secara rinci.

Berdasarkan saran dan komentar ahli pada tabel di atas, selanjutnya dilakukan

tindak lanjut berupa perbaikan/revisi terhadap bahan gjar handout berbasis peta pikiran
(peta pikiran). Secaraterperinci, perbaikan tersebut dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.2
Tindak Lanjut dan Perbaikan Handout
No | Tindak lanjut o o
_ Handout sebelum revis Handout setelah revis
perbaikan
Halaman 1: 4 i :
Penggunaan i bl oy s Mgl s
tanda baca titik it oo
. . =l =l
di akhir T eyt
1 kalimat i Feiengs sy
Kompetensi T e
Dasar (KD) ﬁ ﬁ
Halaman 2:
2
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a Menyuntin
g kembali
paragraf
ke-2
dengan
kalimat
efektif.

b. Menambah
kan kalimat
tanya
sebelum
penjelasan
materi.
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Halaman 3:

a Memberi
jarak
antara
judul dan
penjelasan.

b. Menghapu
sjarak tiap
paragraf.
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Selain melakukan perbaikan terhadap saran dan komentar dari para ahli.
Peneliti juga melakukan analisis terhadap hasil validasi ahli materi, ahli kebahasaan,
dan ahli media.

1. Validas Aspek M ateri

Aspek materi ialah penilaian terhadap materi dengan kompetensi dasar dan

kelengkapan sub-materi, aspek ini dinilai oleh Bapak Dede Setiawan,S.Pd. Pada
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aspek ini mendapat skor total sebesar 78 dari jumlah skor maksimal yaitu 80. Setelah
dihitung nilai persentase yang diperoleh ialah sebesar 97,5% yang mengartikan
bahwa produk bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) sudah
sangat baik, ‘valid’ dan tidak perlu dilakukan revisi kembali pada aspek materi,
karena telah sesuai dengan segala kriteria yang berkaitan dengan isi materi,
kompetensi dasar, dan kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didik. Seperti yang
tersgji padatabel di bawah ini.

Tabel 4.3
Hasil Perolehan Skor Validasi pada Aspek Materi
Aspek yang dinilai Has| Validas

Skor total 78

Skor maksimal 80
Persentase 97,5%

Skor keseluruhan g % 100% = 97,5%
Kriteria 80-100% (Valid)

2. Validas Aspek K ebahasaan

Pada aspek kebahasaan yang dinilai oleh Ibu Ainiyah Ekowati, M.Pd. produk
bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) memperoleh skor
persentase sebesar 80 dari skor maksimalnya yaitu 80, dan persentase yang didapat
ialah 100%. Sehingga secara jelas dapat dipastikan bahwa bahan ajar ini
menggunakan bahasa dan kata-kata yang tepat sesuai dengan kaidah kebahasaan
yang berlaku, yaitu Ejaan yang Disempurnakan (EY D). Perlu diketahui bahwa pada
aspek ini mencakup beberapa indikator yang dinilai oleh validator, seperti
keterbacaan, penggunaan konjungsi, gaya bahasa, tanda baca, hingga kalimat
efektif. Keseluruhan indikator dan hasil skor tersebut dimuat dalam tabel berikut ini.



Tabel 4.4

Hasi| Perolehan Skor Validasi pada Aspek Kebahasaan

Aspek yang dinilai Has| Validas
Skor total 80
Skor maksimal 80
Persentase 100%
Skor keseluruhan % £ 100% = 100%
Kriteria 80-100% (Valid)

3. Validas Aspek Media

Pada aspek media yang dinilai yaitu dari segi struktur, isi konten, informasi
pendukung, jenis huruf, tata letak, dan ilustrasi. Penilaian pada aspek ini diberikan
olen Bapak Wildan Fauzi Mubarock,M.Pd. Pada aspek ini, memperoleh nilai
sempurna sebesar 80 dari jumlah skor maksimal yaitu 80, dengan persentase skor
100%. Hal ini mengartikan bahwa produk bahan gjar handout berbasis peta pikiran
(mind mapping) sudah sangat baik, ‘valid’ dan tidak perlu dilakukan revisi kembali
pada aspek media. Perolehan skor hasil validasi tersaji padatabel berikut ini.

Tabel 4.5
Hasil Perolehan Skor Validasi pada Aspek Media
Aspek yang dinilai Hasll Validas
Skor total 80
Skor maksimal 80
Persentase 100%
Skor keseluruhan % £ 100% = 100%
Kriteria 80-100% (V alid)

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga aspek yang dilakukan oleh para ahli,
maka secara jelas dapat dibuktikan bahwa bahan ajar handout berbasis peta
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pikiran (mind mapping) sudah ‘valid’ dan layak untuk dilakukan uji coba kepada
peserta didik kelas V1I1. Secara jelas tersaji padatabel grafik di bawah ini.
Grafik 4.1
Grafik Hasil Validasi Handout oleh Para Ahli
Hasil Validasi Handout
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C. Pengujian keefektifan M odel pada Target

Pada saat pelaksanaan uji coba, peneliti tidak secaralangsung berinteraksi dengan
peserta didik. Namun, dibantu oleh guru bahasa indonesia yang mengajar di kelas
tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti terhadap peserta didik pada
saat pembelgjaran handout berbasis peta pikiran (mind mapping) mampu membantu
pesertadidik dalam pencapaian kompetensi, peserta didik menjadi Iebih aktif bertanya,
tidak terlalu banyak peserta didik yang bercanda dengan teman sebangkunya, lebih
fokus untuk memahami apa yang sedang dipelajari, dan lebih berani untuk
mengemukakan pendapatnya saat berdiskusi dengan teman kelasnya.

Uji coba terbatas dilakukan sebanyak dua kali pertemuan selama 4 jam pelgjaran.
Pembelajaran dilakukan di dalam kelas, pertemuan pertama dengan durasi 2 x 40
menit. Kegiatan yang pertama dilakukan guru adalah pengenalan bahan gjar berupa
handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dan penjelasan gambaran secara luas
apa saja yang akan dipelgjari selama menggunakan bahan ajar tersebut.

Pada pertemuan pertama, peserta didik cukup antusias untuk segera memulai

pembelagjaran dan pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik terfokus
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memperhatikan penjelasan guru serta aktif saat berdiskusi permasalahan yang ada pada
bahan gjar tersebut, di akhir pembelgjaran peserta didik aktif bertanya materi yang
belum mereka pahami kemudian diakhiri dengan latihan yaitu pengerjaan latihan yang
terdapat pada bahan agjar.

Pada pertemuan kedua dengan durasi waktu 2 x 40 menit kegiatan uji coba terdiri
dari penyampaian materi tentang struktur teks eksplanasi dan cara meringkas teks
eksplanasi. Pada saat pembelajaran, peserta didik fokus berdiskusi dengan temannya,
membaca-baca materi dari bahan ajar yang tersedia dan bertanya pada guru materi yang
kurang mereka pahami.

Pada saat itu pula peserta didik aktif melakukan tanyajawab, diakhir pembelajaran
guru memberikan penguatan dari pertanyaan-pertanyaan pesertadidik dan menjelaskan
tentang informasi-informasi baru yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang ada
pada handout berbasis peta pikiran (mind mapping) sehingga dapat menambah
wawasan siswa terlihat dari peserta didik yang antusias. Selain itu, terdapat banyak
peta pikiran (mind mapping) yang memudahkan peserta didik untuk memahami sub
materi, ilustrasi dan gambar berwarna yang menarik perhatian peserta didij untuk
membaca sehingga meningkatkan keefektifan pembelajaran bahasa indonesia di kelas.

Penggunaan handout berbasis peta pikiran (mind mapping) juga terbukti efektif
membantu guru dalam proses pembelajaran khususnya pada materi teks eksplanasi ini.
Penilaian respon guru ini berupa angket dengan 20 pernyataan di dalamnya terdapat
beberapa aspek yang dinilai diantaranya 1) keterpaduan materi 2) penyajian isi dan 3)
pengaruh handout terhadap pembelajaran bahasa indonesia dinilai oleh dua guru
bahasa indonesia SMP Sejahtera 4 Dramaga, yaitu Ibu Nurul Citra Oktaviani, S.Pd.
dan Bapak Dede Setiawan, S.Pd. Hal tersebut sesuai dengan hasil respons guru yang
disajikan padatabel.



Tabel 4.6
Respons Guru terhadap Handout
Total .
Jumlah Tingkat .
No | Responden «or skor 2 Ketercapaian K ategori
guru
1 Guru 1 93 190
190 2—00 x 100% Sangat
2 Guru 2 97 — 959 baik

Berdasarkan hasil tabel di atas menujukan bahwa handout berbasis peta pikiran

(mind mapping) mendapatkan respons yang baik dari dua guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Sejahtera 4, Kabupaten Bogor. Hasil yang diperoleh yaitu
bedasarkan total skor guru 1 ialah 93 dan guru 2 ialah 97 sehingga total diperoleh
presentase 95% dengan kategori sangat baik atau layak. Adapun grafik untuk data

analisis respon guru terhadap handout setelah dilakukan uji coba meliputi beberapa
aspek yang telah disebutkan diatas dapat dilihat pada tabel grafik berikut ini.
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Grafik 4.2
Grafik Respons Guru terhadap Handout
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Guru merupakan salah satu pengguna bahan gjar dalam pembelgjaran. Angket
respons guru terhadap bahan gjar diberikan kepada dua orang guru bahasa Indonesia di
SMP Sejahtera 4 Dramaga, Kabupaten Bogor. Angket respons guru digunakan untuk
mengetahui respons guru terhadap bahan gjar yang telah dibuat. Penilaian dilakukan
melalui angket dengan lima pernyataan yang kemudian dibuat rentang skor 1 s.d. 5.
Penilaian guru terhadap handout berbasis peta pikiran (mind mapping) terdiri dari
aspek keterpaduan materi, penyajian isi dan pengaruh handout pada pembelgaran.
Dapat dilihat dari hasil perhitungan respons guru bahasa menunjukan nilai pada setiap
indikator mencapai rata-rata 90-100% dan termasuk dalam kategori “sangat baik”
(Arikunto, 2017).

Tidak hanyarespons guru, peneliti juga melakukan pengambilan data keefektifan
penggunaan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dengan
membagikan angket kepada peserta didik. Hampir serupa dengan respons guru, angket
respons peserta didik berjumlah 20 butir pertanyaan yang lebih spesifik ke dalam
pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran. Karena peserta didik merupakan
sasaran utamadari bahan ajar handout ini, maka angket dibagikan kepada sejumlah 25
pesertadidik kelas VI11.1 di SMP Sejahtera 4 Dramaga.

Tabel 4.7
Hasil Respons Peserta Didik terhadap Handout

Aspek yang dinilai Has| Respons
Pesrsentase skor rata-rata perolehan
- 89,4%
peserta didik
Persentase skor maksimal peserta 100
didik
Kriteria 89,4% (Sangat baik)

Angket diberikan kepada para peserta didik pada saat pertemuan uji coba kedua,
ketika materi pembelajaran teks eksplanasi telah tuntas dipelajari. Hasil menunjukkan
bahwa bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) persentase setelah
diakumulasikan dari seluruh respons peserta didik memperoleh skor 89,4% yang
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berarti bahan ajar ini tergolong kategori yang ‘sangat baik’ dan sudah layak untuk
digunakan oleh peserta didik secara luas. Berikut ialah rincian skor respons peserta
didik setelah uji coba kepada peserta didik.

Tabel 4.8
Rincian Skor Respons Peserta Didik Setelah Uji Coba
Peserta Didik Hasil (Uji Coba)
No Nama x Skor o
skor Ideal % Kriteria
1 AZF. 89 100 89% Sangat baik
2 AKS. 91 100 91% Sangat baik
3 AZ. 93 100 93% Sangat baik
4 CGPM. 86 100 86% Sangat baik
5 DRJT. 93 100 93% Sangat baik
6 DM. 86 100 86% Sangat baik
7 DPR. 85 100 | 85% | Sangat baik
8 DA. 87 100 87% Sangat baik
9 FF. 87 100 87% Sangat baik
10 K. 92 100 92% Sangat baik
11 KVR. 89 100 89% Sangat baik
12 KPP. 85 100 85% Sangat baik
13 MR. 85 100 85% Sangat baik
14 MR. 83 100 83% Sangat baik
15 MBN. 80 100 80% Sangat baik
16 MPD. 86 100 86% Sangat baik
17 MAM. 95 100 95% Sangat baik
18 MMS. 95 100 95% Sangat baik
19 NMO. 91 100 91% Sangat baik
20 NP. 94 100 94% Sangat baik
21 RA. 88 100 88% Sangat baik
22 SS. 95 100 95% Sangat baik
23 SAN. 94 100 94% Sangat baik
24 SF. 91 100 91% Sangat baik
25 SA. 95 100 95% Sangat baik
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D. Pembahasan
1. Pengembangan Bahan Ajar Handout berbasis Peta Pikiran (Mind Mapping)
Pengembangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
dilakukan sesuai dengan prosedur pengembangan yang diadaptasi dari model
pengembangan 4D. Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu define,
design, develop, dan desseminate atau diadaptasikan menjadi model 4D, yaitu
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Wahab, dkk, 2016).
Pengembangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
merupakan bahan ajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia
peserta didik dimulai dari tahap pendefinisian dengan melakukan observasi
wawancara dengan guru bahasa Indonesia di SMP Segjahtera 4 Dramaga. Hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan, guru bahasa Indonesia menjelaskan
bahwa beberapa peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
materi teks eksplanasi kurang menyenangkan, sulit untuk dipahami, dan malas
membaca materi yang ada pada buku paket edisi lama, maka perlu dibuat bahan ajar
yang inovatif, memberikan kegembiraan dalam pembelgjaran, dan bahasa yang
mudah dipahami, agar proses pembelajaran peserta didik lebih efektif.

Rancangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) terdiri dari
sampul, daftar isi, penjelasan kompetensi, isi materi yang terbagi dalam sub-sub
materi dan juga dilengkapi peta pikiran, latihan-latihan untuk peserta didik,
rangkuman, evaluasi, dan glosarium untuk memudahkan dalam mencari definisi-
definisi tertentu. Peneliti merancang sendiri bahan gar handout berbasis peta
pikiran (mind mapping) dengan cara mendesain menggunakan aplikasi canva.
Bahan ajar handout ini dicetak dengan menggunakan art paper dengan ukuran
kertas A6 (105mm x 148mm).

Tahap pengembangan dilakukan dengan cara penilaian bahan gjar handout
berbasis peta pikiran (mind mapping). Terdapat tiga validator diantaranya: 1) Ibu
Ainiyah Ekowati,M.Pd.; 2) Bapak Wildan Fauzi Mubarock,M.Pd.; 3) Bapak Dede
Setiawan, S.Pd. Vaidas dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kevalidan
bahan gjar handout. Bahan agjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) yang
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sudah dinyatakan layak dan valid selanjutnya diimplementasikan pada peserta didik
kelas VI1I1.1 SMP Segjahtera 4 Dramaga.

Jumlah subjek penelitian adalah 25 peserta didik kelas V111.1 SMP Sejahtera 4
Dramaga. Pada tahap ini peserta didik tampak antusias dalam mengikuti
pembelagjaran dengan menggunakan bahan ajar handout. Hal tersebut dikarenakan
peserta didik kelas VI11.1 sebelumnya belum pernah belajar dengan menggunakan
bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dalam pembelajaran
bahasa indonesia. Umayah (2011) menyatakan bahwa bahan gjar handout berbasis
peta pikiran (mind mapping) yang dapat meningkatkan pembelajaran bahasa
indonesia peserta didik yaitu bahan gjar yang mudah dipahami, bergambar, dan
memiliki unsur menyenangkan.

Tujuan pengembangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) yaitu untuk mengembangkan bahan gar handout pada materi teks
eksplanasi kelas VIl padajenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), mengetahui
kelayakan produk pengembangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) pada materi teks eksplanasi dari validator, respons guru dan respons
peserta didik.

2. Validas Ahli

Validasi bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping), diketahui
melalui penilaian bahan ajar handout oleh ahli. Validasi sangat penting dilakukan
agar bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dapat digunakan
dalam penelitian. Hasil perhitungan kelayakan bahan ajar handout berbasis peta
pikiran (mind mapping) dari 3 ahli yang berbeda. Pada aspek materi, penilaian
diberikan oleh bapak Dede Setiawan,S.Pd. yang merupakan guru di SMP Sejahtera
4 Dramaga, pada aspek ini memperoleh skor sebesar 78 dari total skor maksimal
yaitu 80. Persentase yang diperoleh yaitu sebesar 97,5% yang mengartikan bahwa
dari aspek materi dapat dikatakan ‘valid’ dan layak untuk diuji coba.

Pada aspek kebahasaan yang dinilai oleh Ibu Ainiyah Ekowati,M.Pd.
memperoleh skor sebesar 80 dari seluruh total skor sebesar 80. Persentase yang
diperoleh ialah sebesar 100% yang berarti bahan ajar ini memenubhi kriteria ‘valid’.
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Pada aspek media yang dinilai oleh Bapak Wildan Fauzi Mubarock, M.Pd.
memperoleh skor sebesar 80 dari total skor maksimal 80. Persentase yaitu sebesar
100% atau ‘valid’.

Hasil perolehan skor validasi yang diberikan oleh para ahli pada 3 aspek
penialain. Aspek materi yang memuat segala kriteria yang berkaitan dengan isi
materi, kompetensi dasar, dan kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didik.
Aspek kebahasaan yang berisi penilaian keterbacaan, penggunaan konjungsi, gaya
bahasa, tanda baca, hingga kalimat efektif. Aspek media dinilai dari segi struktur,
isi konten, informasi pendukung, jenis huruf, tata letak, dan ilustrasi.

Secara keseluruhan, penilaian dari para ahli menunjukkan bahwa bahan gjar
handout berbasis peta pikiran (mind mapping) sudah layak untuk diuji coba. Dengan
rata-rata perolehan persentase 80-100% dengan kriteria ‘valid’ dan tanpa harus
dilakukan revisi kembali pada bahan ajar.

3. Respons Guru dan Peserta Didik

Kelayakan bahan gjar handout berbasis petapikiran (mind mapping) bukan hanya
dinilai dari hasil validasi ahli, tetapi juga dari penilaian dari guru bahasa indonesia
di SMP Segjahtera 4 Dramaga. Penialaian dilakukan dengan cara yang sama seperti
validasi ahli, yaitu dengan memberikan angket berisi 20 butir pertanyaan kepada
duaguru. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa bahan gjar handout ini benar-
benar layak digunakan oleh peserta didik pada saat pembelajaran bahasa indonesia
di kelas VIII.

Berdasarkan datayang telah dianalisis sebelumnya, bahan ajar handout berbasis
peta pikiran (mind mapping) mendapat respons yang baik dari dua guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMP Sejahtera 4 Dramaga, dikarenakan nilai
persentase setelah dilakukan rekapitulasi ialah mencapai 95% dengan kategori
sangat baik. Tanggapan dan saran yang diberikan sangat positif yaitu handout
berbasis peta pikiran (mind mapping) dapat membuat pesertadidik mudah dan cepat
memahami konsep materi teks eksplanasi. Selain itu, peserta didik juga menjadi
lebih aktif sehingga suasana dikelas menjadi |ebih hidup tidak monoton, tidak seperi
pada saat menggunakan bahan gjar konvensional edisi lama 2017.
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Peta pikiran yang menjadi keunggulan utama pada bahan gjar, gambar ilustrasi
dan informasi-informasi yang ada handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
mampu menstimulus rasaingin tahu peserta didik yang akan membuat peserta didik
bertanya dan aktif saat pembelajaran. Adapun saran dan masukan dari guru bahasan
Indonesia setelah dilakukannya uji coba yaitu diharapkan handout berbasis peta
pikiran (mind mapping) agar lebih dikembangkan ke tahap yang selanjutnya serta
konteks yang didalamnya dibuat lebih lengkap, dalam artian bisa mencakup
keseluruhan materi bahasa Indonesia yang diajarkan.

Sama halnya seperti respons guru, pada respons peserta didik pun mendapat
perolehan skor yang tinggi, yaitu sebesar 89,4% yang mengartikan bahwa bahan
gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dapat diterima dan digunakan
dengan ‘sangat baik’ oleh para peserta didik kelas VIII di SMP Sejahtera 4
Dramaga.

E. Keterbatasan Penedlitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan. Hasil penelitian dan
pengembangan ini yaitu produk bahan agar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) dengan materi teks eksplanasi. Terdapat beberapa kekurangan yang
melatarbelakangi pengembangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) dalam penelitian pengembangan ini.

Kekurangan-kekurangan tersebut ialah meliputi: 1) produk bahan gjar handout
berbasis peta pikiran (mind mapping) yang dihasilkan hanya menyampaikan satu
kompetensi dasar yaitu materi teks eksplanasi; 2) latihan-latihan dan evaluasi yang ada
di dalam bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) belum dikaji secara
mendalam sehingga kualitas pertanyaan ataupun soalnya belum teruji; dan 3) sasaran
penelitian hanya pada peserta didik kelas VI11.1 SMP Sejahtera 4 Dramaga.



BABV
SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDAS

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan dari
pengembangan bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) ini, antara
lain:

1. Prosespengembangan bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
pada materi teks eksplanasi dilakukan dengan model 4D atau four-D. Dengan
empat inti tahapan, yaitu Definition (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop  (Pengembangan), dan  Dissemination  (Penyebarluasan).
Pengembangan dilakukan selama delapan bulan, yang di dalamnya meliputi
kegiatan observasi, perancangan, pengujian hingga pelaporan hasil penelitian.
Dengan tahapan model tersebut, menghasilkan produk bahan ajar bahan ajar
handout berbasis peta pikiran (mind mapping) pada materi teks eksplanasi yang
terdiri atas standar kompetensi, kompetensi dasar, ringkasan materi pelajaran,
soal-soal dan sumber bacaan. Bahan gjar hasil pengembangan ini diujicobakan
kepada peserta didik kelas VIl di SMP Sejahtera 4 Dramaga.

2. Berdasarkan hasil validasi ahli, kelayakan bahan ajar handout berbasis peta
pikiran (mind mapping) pada materi teks eksplanasi bagi peserta didik kelas
V111 diketahui melalui proses penilaian padatiga aspek, yaitu hasil validasi dari
ketiga ahli (materi, kebahasaan, dan media) menunjukkan persentase skor
padad aspek materi 97,5%, aspek kebahasaan 100%, dan aspek media 100%.
Keseluruhan aspek memenuhi kualifikasi ‘valid’ dengan keterangan tanpa
revisi yang menunjukkan bahwa bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) layak untuk diujicobakan.

3. Sementara itu, berdasarkan hasil angket respons yang diberikan kepada guru
dan peserta didik, bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
pada materi teks eksplanasi dinyatakan sangat baik untuk digunakan. Hal ini
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dibuktikan dengan perolehan hasil respons skor guru sebesar 95% dengan
kategori ‘sangat baik’ dan hasil respons dari 25 peserta didik sebagai sasaran
uji coba dengan persentase skor 89,4% dengan kategori ‘sangat baik’. Dengan
demikian, bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dapat
dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan pada pembelgjaran bahasa
Indonesia khususnya materi teks eksplanasi bagi peserta didik kelas VIII di
SMP Sejahtera 4 Dramaga.

4. Kelebihan dari bahan gjar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) ialah
adanyamateri teks eksplanasi yang terbagi dalam beberapa sub-materi disajikan
dengan model peta pikiran (mind mapping) yang mudah dan efektif dipahami
oleh peserta didik. Selain itu, ukuran dari handout yang ringkas karena hanya
memuat satu kompetensi dasar memberikan kemudahan bagi peserta didik

untuk mempelgjari materi teks eksplanasi pada pelajaran bahasa Indonesia.

B. Saran

Saran yang digjukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ialah sebagai

berikut:

1. Produk bahan agjar ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dapat
diimplementasikan pada sasaran yang lebih luas sebagai bahan ajar alternatif
untuk menciptakan pembelajaran yang menarik.

2. Diharapkan produk handout berbasis peta pikiran (mind mapping) dapat
dikembangkan lebih luas, dengan cakupan materi yang lebih kompleks pada

mata pelajaran bahasa Indonesia.

C. Rekomendas
Rekomendasi yang diajukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Pada materi dalam bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind mapping)
sebaiknya ditambah dengan kuis interaktif, seperti tea-teki silang yang dapat
langsung dikerjakan oleh peserta didik.
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2. Pengembangan bahan ajar bahan ajar handout berbasis peta pikiran (mind
mapping) direkomendasikan agar bisa digunakan untuk kompetensi dasar pada
aspek sikap, tidak hanya pada aspek pengetahuan dan keterampilan.
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Lampiran 2. Uji Coba Terbatas di Sekolah

Uji Coba hari ke-1
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Lampiran 3. Hasll Validas Ahli M ateri

/

ANGKET VALIDASI MATER]
Pencliti - Bagjn Tegar Amugrab
Dasen Pembimbing - 1. Dr. Subondra, M.,
2. Stells Talitha, M.Pd.

Judu! Peneluisn . Pengembangan Bahan Ajur Hamdour berbasis Peta Pikiran (Mind
Mapping) pads Materi Teks Fksplinast bagl Peserta Diik Kelas
VL

Sasaran : Peserta didik kelas VIII di SMP Scjabtera 4 Dramags.
Nams Ahli ! Dede Setawan S Pd.

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoness
Petunjuk:

I. Lembar angket validasi ini bertujuzn untuk mesgetabui kelayakan bahan agar yang
dikembangkan scbelum dismplementasikan kepada peserta didik.

2, Berilah skor pada bote-butir validasi handows dengan mesberikan tanda centang (V)
poda kolom skor (1,2,3,4) scaai dengan krstcris schagai berdoot:
| = Tickak baik 3 = Baik
2 = Kurang haik 4 = Sawgar haik

Skar
No. Pernyataan

Matert handows sesui dengan Kompetenss Inl
kurikubem 2013,

3 | Msteri hamdour wesuai dengan Komgpetensi Dasar

jenjang SMP paca kurikuhem 2013,

3 Maten hamdour sesui dengan [adikator Pencapaian
Kormpetensi dan Tujsan Pembeisjarn.

Materi yang disajikan pada Aandout sesuai dengan
kebotban peserta dadik kelas VIIL

Kurikulum 2013,

e | BoliNhEof 5 B




Mialen handow? memmst Kescharulmn kossep sckx
choplaast,

Misten Aaodouf mampy menamibah wikasan
pwn!-lmd‘dik.

<

-

Materi handout telak bortenangsn dengan umvs
SARA

Maeri bavedous memuat keschurshan konsep toks
hsplamsesi.

Contob-comoh pada  haedowr dapat  memperkusal
ptn-h—nmdlkmuwi.

R EWES

Latdan laikan pada kandoed ot imahes pesorta didik
wiuk berpiks ks

12

wwwuw
mmmmm-m

13

Enhﬂphmmﬂm
bwpad-mm

1L}

Glosacium pods bandom mombancy peserts didik datin
mawmmwmmmn

18

14

mw-(wmphmm
membanty peserta didk messaban maters

m;&m(mwnmmn
deagam kooicks materi.

Pota pokiean (mind mapping) padt handoswt dissykan
W*mﬂdﬂht&tmﬂ.

Tustrasi pads Aasdour membente memperLegas alcr
yang doajikan

lmlpdlhuﬂ_iwmmi

Thiskrast et b dapat Slihat dengan jok.

AR CHER L L £ A S

Totad Skor

78
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Tarsf validasi 2 r 100 = 37-‘4
KomentariSaren Perbaiian:

st b, frsprpi malors Soget Teia den smion

Kesimpulan:

Maeri dslam pengembargan Bahan Ajar Masdour berbasis Pota Pikiran (Mind Mopying)
pada Maten: Teks Plsphinasi bags Peserts didik kelas VIIT dnyatakan:

(1) Layak vtk diiemplermntasik ssheji oot tape revisi
2. Layak utuk diimplemereasikus'si cote dengen revie
3. Bebun dapat digunakan

*Lingkari salah sata

Bogoe, ...Q.G....Jmi.........zozs
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Lampiran 4. Hasl| Validas Ahli Kebahasaan

ANGKET VALIDAS! KEBAHASAAN
Peneliny Daga Tegar Anugmh
Daosen Pembimbing 1 Dr Subendn, M.P4
2 Saella Talitha, M Pd

Judul Penelitan Pengembangan Bahan Ajar Hadout berbass Peta Pikiean (Mimd
Mapywng) pada Maters Teks Ebsplanasi bagi Pesert Didik Kelas

Vi
Sasaran - Peserta didik kelas VI & SMP Sejabtern 4 Dramaga
Nama Ahls Ainiynh Ekowati. M. Pd.
Jatatan Dosen Program Soadi Pendidikan Bahasa dan Sastea Indonesa

Petunjuk:

| Lembar anghket salufass i bertupuwan untuk mengetabui kelayakan bahsn agar yany
dikembangkan sebelum implementisikan kepads peserts dudik.
Benlah shor pada butie-watir validas: fumdvmi dengan membenian unds centang (V)
paida kolom skor (1.2.3.4) sesuai dengan kriseria sebagas benkut

"

1= Tadlak bk 3 = Havk
2 = Kurang dark 4 = Sz dark

[ i T T

Nao. Pernyatann

Skor

Q‘b

Penpeiasan aten dan sub maten pada Maadous dapat
dibaca dengan bak

1 | Hardowt menggunakan konjangss yang sepat
Heandout swnggunalan gaya babasa yang sesuni
dengan kemampesan bahasa peserta didik kelas VIIL
Huenkout menggenakan behssa yang baku sesuai
5 | D¥kst yang degunakan pada handout sangat sesua
6 | Momdour menggesakan tinda baca yang sesua J

NS




| Hamdowr wenmiliky informast tambahan uneuk

memudahkan pemahaman pesena dadik.

<

Himdowr menggunakan kata-kata yang sesual dengan
komicks

<

Handowr menggunakan bahasa yang komundanf

Bahasa yang digunakan pads Masdon! sesuai dengan
perhembangan bahasa peserta dudik

o i

Hamios menggumakan kaluma efekid mvadah
dgradaanm

“~

Peta pikiean (mimd mapgiveg ) yang doapkan
menggunakan bahasa yang mudah dspabami.

\n

Tata bahssa yang digunakan sesux denpan kardah
Epan yang Dhsempurnakan (EYD)

Fiaewkour mesnilibk struksar kebahassan yang komploks

Handonr dapat menstimashus peserta didik untuk akeal
dalam pembelajarn

Hondont menggunakae kalimat vang dapat
mennmbubban gss mpin Bhe pesenta didik

Penntah yang disapkan pada lanban mudah dipahami

Porntah yang desapkan pada evaluas mudah depatiam).

&lx\ "‘\ K. ~ &

Glossnum pada Aandour memuat defmisy pengertan

'nnumnw membuanig pesaeta didak dalam

pembelajaran

Ranghuman yang desapkan mencakup seharh mater
pada ot

Total Skor

&0

Taral validasi

-8y 1009 = IPE
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Komentar/Saran Perbaikan:

Kesimpulan:
Kebahassan dalam pengensbangan Bahan Agar Hamdour berbasis Peta Pakiran (Misd
Mapying) pada Maseri Teks EXsplanasi bagi Peserta didik kelas VI dinyatskan
o Layak antuk damplementasianiuj) cobia tega revisi
2 Laysk unik demplementasdan i) coba dengn rev s

3 Belum dapst digunakan
*Langhaer salah satu

Bogor, U6 JUNL 2023
Alli Kebahasamn,

Amivah Exowats, M Pd
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Lampiran 5. Hasll Validas Ahli Media

ANGKET VALIDASI MEDIA
Penelti : Bagja Tegar Anugrah
Dosen Pembinbog 0 | Dr. Subendm, M.
2. Seella Talitha, M.Pd
Judu! Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Handowt berbasis Peta Pikiran (AMasd
Mapypuing) poda Materi Teks Eksplanasi tagi Peserta Dbk Kelis

vin
Sasaran - Peserts didik kedas VIIT & SMI' Sejabtera 4 Dmmoga
| Nama Ahli Wildan Fauri Matarock, M.
Fabatan - Dosen Progrses Studi Pendidiksn fahaa dan Sasra Indonoss

Petunjuk:
I Lembar angket vabidasi ini bertwpuan uniuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang
dikembangksn wbedem dimplemenasdkan kepada peserta dald.
2 Berilah skor pacs bratin-batir vulides) Aandbous deng s memiberikan tands centang ()
pada kolomm skor {1,2,3,4) seswai domgan keiterts sebogai berikun:
| = Tidkak bevid 3= Bak

2 = Kuraug halk A4 = Sangar haik

122, Sker
b o R —— BEIERE
1 | Mandont escinibike desaan sampulicower yang menarik w
2| Handout poda setiap halaman dadessin menank
3 I fadour sudah sesans dengan tujusn .
pembelijaran,
i Koswesusian saara daflar to Gengan poooosioan pada o
sctiop balaman,
5 Nomor katasin dapat dibacs demgan jeba v
| Petunjuk kegatan pads stisp veb suien sangat jelas. =2
f Pemibban dan koerposisi warna yang ditampilkan =
dalam Aadowd v




Kisalstas tampelan gabar'ilustras: sanpat xbas

Unstrasi pada handout sasgt relevan dengan sub-
mmater)

l Thastrasi pada handows berdasackas fakia dan fnomesa

terkini.

Handour memiliki upuan kegiatan yang jefas.

Hawddout eemiliki serubtur yang kompleks.

Handow memilki kooten yang dwss)iksa dapal
menumbubkan rasa ngin Wb,

ot messditi informasi posduknng yasg dapat
membantn peserts deik selama pembelagaran.

Huwdont memiliki masalih 2acnnd yang modah
dipakami

| Handost menggunakan jenis dan whuran hauf yang

yelas don tertaca

HHandowt rremiliki foyeon ety letak yang 'mpnu;ml

Peta pikiram (mind magyping) pads handow dapal
2ilihat dempan pelan

Peta pikiran (mind mapping) pada hndow deajikan
dengan bentuk yang menarik

20

Thandowt moemiliki pesa pikinan (s sapping) yang
evadah dpahami alurmya.

Total Skor

Taral validasi

-gxlm-m"f‘

7
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KomentariSaran Perbaikan:

Sﬁ“‘}ﬂ bale

Kesimpulan: = — .

Media dalam penpesmbasgan Bahan Ajsr Fundour berbasss Pees Pikiran | Mieed Mappéng)
pada Mater) Teks Eksplanasi bagi Pesorta didik kelas VI dinyatakan
@ Layak untuk dismplomeniasikan'u)i coba tanpa revisi
2. Layak untek dumplementasikan'aji coba denpan reves
3. Belum dupat digunakan

*Lingkarn salah silu

Bogor, 06)"" i 2023
AN media,



Lampiran 6. Hasll Respons Guru

/

ANGKET RESPONS GURU TERHADAP HANDOUT BERBASIS PETA

PIKIRAN :MIND MAP@' PADA MATERI TEKS EKSPLANASI

Nama Nt Cira . Oidovion)
Jabatan G P Inknesia
Petanjuk penskoran

1. Mobon kesediaan Bapak/Thu untuk menglsi kolom vang telah disediakan

2. Bapuk/Thu dspst mesberikan pesilaian desgan memberikan tanda cemtang (¥)
pada kolom di bawah inl dengan berpedoman pada skala berikur:
3 = Nangat hak 2 = Knrang baik

¥ - Bak § = Tickak bk
3~ Cukup bk
NO PERNYATAAN
1 (23| 4|5
11| Handour disusun secana sistematis ./
Materi vang disgikan dalam Aomdow? sesuar
2 | dengan Kompetenss It Kompetenst Dasar dan
Indskator Pencapaian Kompetens: M
g Kegintan vasg dissjikan menumbubkan rasa ingin X
tahu peserta didik v
4 Kegiatan yang disyjikan memiliky tjuen vasg
jotas w
5 Peayajinn Aandowt dilengkapi peta pikiran (mimd P
mappingg) dan ustresi yang sesaal.
Masalah  yang  disajikan  dalam  doncour
6 | kontekstual dan erat kaitannya dengan kehidupan v
sehari-han
5 | Plandout membou peserts didik Iebib alaif datam "—/'*
proses pembelajaran.




Kegiatan dalam hawkwr meningkatan efektivites
pembelajaran & kelas,

Bahasa vang digunakan dalam Aumdow sesai
dengan kesdah Exaan Yang Disempurakan (EYD)

10

Kalimat yang digunakan pada Sarndowt merupakan
kahmat efektif

11

Babase  vasg  dyunakan  dalees  Fosdowr
komunikanif dan mudah dimengent oleh pesersx
dadik.

12

Maszlah vang dimust dalam hasdout merspakan

masalah Gkl v
13 | Handout menggunakas kata penghubung

' (koojusgs) dengan tepat.
14 | Gaya bahusa yang digumaksn mudah dipahas

peserta didik v
15 | Bsi konten pada hondwr sesunl dengan kebutishan

peserta didik ¥4
6 Penyajien  Aumchows  memiliki  struktur  yang

Tengiap v
17 | Menggunikan katadkata dae kalimat soderhamm

yang rasdah dipahami. v
18 | 15 Aandowr memiliki peta pikisan (mend mapping)

yang rexlsh Sgabami alumya. v
19 | Memiliki mformasi pendukung yang sembantu W

peserta Gdik selama pembelgjsnan.

Memuat informesi yang dspat memotivasi belajar
peserta dudik di luar kefas.

TOTAL

80
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ANGKET RESPONS GURU TERHADAP HANDOUT BERBASIS PETA

PIKIRAN 1&0!“”‘[1\'6) PADA MATERI TEKS EKSPLANASI

Jabatan CUR BAHASA INDONETA
Petunjuk pesshoran

1 Mobon kesediaan Bapak/Tbu entuk mengisi kolom yang teleh disediakan

1 Bapak/fbu daput memberikas pesdaian dengan memberikan tanda centang (V)
pads kolom di bawah ini dergan berpodoman pada skala berikie
§ - Somgat baik 2~ Kuvang hatk

4« Halk 1 = Yidak batk
£ = Cuigy bark
Skals Pesilai
NO PERNYATAAN
il2]|3l4|s
I | Handout dsusun secara sistematis »
Materl vang disajikan dalam Aandont  sesuxi
2 | dengan Komwpetensi Inti Kompetess Dssar dan O
Indikator Pencapann Kompetens.
5 Kegatan vang disajikan mesumbuhkan rasa ingin
tahu pesena didik, v
Kegatan yang dissskan memiliki lusn yang
4 | v
Jelas
7 Penyxjlan bk Slenghap pets pikiran (mind |
| mapping) dan ilustrasi yasg sesuai o
Maselah  yang  disggikan dalam  Aandour
6 | koseekstual das erar kaitannya deogan Kehidupan v
sehari-bari.
g Hamdows mweoskaaat peserts didik lebid sk dalam
peoses pembetajaran a
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Kegmatan dalam fandowr meningkatan efektivitas
pembelajaran di kelas

Bahasa yung digusakan dalam hambows sesum
dengan kaidah Epan Yang Disempurakan (EYD)

10

Kalimat yang digusakan pada fardow merspakan
kalimat efektif

11

Bahasa  yang  digonakan  dalam  Aandbow
komusikmif dan mudah dimengerti oleh pesema
ddix

12

Masalah yang dimuat delam handout merupakan
masalah faknal

Handout menggenakan kata penghubong
(konjungsl) dengan topat,

Gaya bahzss yany digunaken mudah &pzharmi
peserta didk.

Isi keoten pada hoamwkws sesuai dengan kebutuhas
peserta didk,

Penyginn  haredoed memsilikl - struktur  yang
tenghag

Mengeunakan kata-data Gan Kallmas sederdans
varg mudah dspaham

I5i Aancdons memiliki pees pikiran (mind mapping)
vang mudal dapakanm slurnya

Memiliki informass pendukung yang membantu
pesertn didik seluma pembelsjaran.

Memuat informasi yasg dapat memotivasi belajar
peserta didk di haar kelas.

TOTAL

Saran'Komentar

o g i e O AR AR







Lampiran 7. Rekapitulas Hasll Respons 2 Guru
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No. Pernyataan Guru fkoéauru 5
1 | Handout disusun secara sistematis. 4 5
Materi yang disgjikan dalam handout sesuai dengan 4 5
2 | Kompetensi Inti Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi.
3 Kegiatan yang disajikan menumbuhkan rasa ingin 4 5
tahu peserta didik.
4 | Kegiatan yang disajikan memiliki tujuan yang jelas. 5
. Penyajian handout dilengkapi peta pikiran (mind 4 5
mapping) dan ilustrasi yang sesuai.
5 Masalah yang disgjikan dalam handout kontekstual 4 5
dan erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
. Handout membuat peserta didik lebih aktif dalam 4 4
proses pembelajaran.
g Kegiatan dalam handout meningkatan efektivitas 4 4
pembelgjaran di kelas.
9 Bahasa yang digunakan dalam handout sesuai 5 5
dengan kaidah Ejaan Y ang Disempurakan (EY D)
10 Kalimat yang digunakan pada handout merupakan 5 5
kalimat efektif.
1 Bahasa yang digunakan dalam handout komunikatif 4 5
dan mudah dimengerti oleh peserta didik.
1 Masalah yang dimuat dalam handout merupakan 5 5
masalah faktual.
13 | Handout menggunakan kata penghubung 4 5
(konjungsi) dengan tepat.
14 | Gaya bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 4
peserta didik.
15 | Isi konten pada handout sesuai dengan kebutuhan 5 5
peserta didik.
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16 | Penyajian handout memiliki struktur yang lengkap. 5 5

17 | Menggunakan kata-kata dan kalimat sederhana 5 5
yang mudah dipahami.

18 | Is handout memiliki peta pikiran (mind mapping) 5 5
yang mudah dipahami alurnya.

19 | Memiliki informasi pendukung yang membantu 5 5
peserta didik selama pembelajaran.

20 | Memuat informasi yang dapat memotivasi belajar 4 >
peserta didik di luar kelas.

Jumlah Skor 93 97

Total skor 2 Guru

190 00w
200 X 07

=95%
Tingkat ketercapaian 95%
K ategori Sangat baik

Responden Guru:

1. Nurul Citra Oktaviani, S.Pd.
2. Dede Setiawan, S.Pd.
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Lampiran 8. Hasll Observas Wawancara dengan Guru (Pra-penelitian)

No.

Pertanyaan

Tanggapan

1

Siapa nama lengkap Bapak?

Dede Setiawan, S.Pd.

2

Apa jabatan Bapak di sekolah ini?

Guru mata pelajaran bahasa Indonesia

Bapak mengajar di kelas berapa?

Kelas VIII.1 sampai dengan VIII.3
dengan ratarata jumlah peserta didik
sebanyak 25 s.d. 30 orang.

Bagaimana karakter peserta didik
pada saat belgjar di kelas?

Karakter peserta didik di setiap kelas
berbeda-beda, setiap kelas memiliki ciri
khas masing-masing, untuk jekas VII1.1
sendiri cenderung lebih pasif dalam
pembelgjaran, terlebih pada materi-
materi tertentu yang sifatnya kompleks.
Masih banyak peserta didik yang kurang
memerhatikan pelgjaran, banyak yang
perlu diberi treatment khusus karena
yang
dijelaskan oleh guru. Bahkan terkadang

kesulitan memahami  materi

ditemukan peserta didik yang tidak
paket dan buku
catatannya, padahal itu sangat penting

membawa  buku

bagi dirinya sendiri ketika sedang belajar
ataupun berdiskusi.

Bahan ajar apa yang biasa masih

digunakan selama proses
pembelgjaran bahasa Indonesia di

kelasVI11?

Bahan ajar yang digunakan biasanya
hanya berupa buku paket kurikulum 2013
yang edisi 2017 dan ditambah dengan
buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

dibeli dengan biaya pribadi mereka.
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6 | Apakah padapembelgjaran bahasa | Dahulu  pernah, ketika saya awal
Indonesia di kelas VIII pernah | menggjar di sekolah ini. Namun, itu
menggunakan handout? belum begitu berdampak bagi siswa. Y ak

arena mungkin desain handout yang saya
buat itu hampir mirip dengan buku paket,
sangat kurang menarik.

7 | Apakah Bapak membuat sendiri | Terkadang saya buat, tetapi lebih sering
bahan aga untuk kegiatan | saya serahkan tugas pada peserta didik.
pembelagjaran di kelas? Semacam materi yang dibuat di word

seperti itu.

8 | Pada materi teks eksplanasi, | lya, terlebihdikelasVI1l.1yang memang
apakah peserta didik Kkerap | harus ditambah beberapa pertemuan
mengalami  kesulitan memahami | untuk membahas materi tertentu, salah
isinya? satunya teks-teks seperti teks eksplanasi.

9 | Pada materi teks eksplanasi, | Yatidak jauh dari project based learning
biasanya model pembelajaran | dan Problem based Learning. Peserta
yang dilakukan seperti apa? didik hanya diperintahkan mengisi

lembar kerjasiswa (LKS) membaca buku
paket dan sumber-sumber lain seperti
internet. Meskipun penggunaan ponsel
sangat dibatasi untuk mereka.

10 | Biasanya metode seperti apa yang | Tergantung pada pencapaian kompetensi

dilakukan Bapak

memberikan materi pembelajaran?

selama

dasar, tapi sampai saat ini lebih dominan
dengan metode ceramah, diskusi, dan

presentasi.
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Lampiran 9. Hasll Rekapitulas Respons Peserta Didik
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Lampiran 10. Daftar Hadir Peserta Didik Uji Coba
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
KELASVIII.1 SMP SEJAHTERA 4 DRAMAGA
TAHUN AJARAN 2022-2023

Nomor
Urut Induk Nama K
1 | 212207030 | Abiyan Zul Fadli L
2 | 222308063 | AlmiraKanaya Sulaeman P
3 | 212207002 | Amanda Zahra P
4 | 212207004 | Chefira Ghalia Putri Maulida P
5 | 212207035 | Daniel Febrian Juan Thanadi L
6 | 212207006 | Destri Meilani P
7 | 212207058 | Dian Putri Ramadani P
8 | 212207008 | Diana Anggraeni P
9 | 212207039 | Fatan Faturahman L
10 | 202107062 | Karomi L
11 | 212207011 | Keyza Vania Raisita P
12 | 212207042 | Khairani Putri Prawidyanti P
13 | 212207015 | Meiza Rahardjo P
14 | 222308064 | Miska Ramadhani P
15 | 212207018 | Mohamad Bastian Nugraha L
16 | 212207016 | Monda Puspita Dea P
17 | 212207045 | Muhamad Akbar Mulfahrudin L
18 | 212207019 | Muhamad Mansur Septiyana L
19 | 212207047 | Neysha Mega Oktari P
20 | 212207021 | Nico Perdian L
21 | 212207049 | Rahmat Afriza L
22 | 212207051 | Saida Salsabila P
23 | 222308068 | Shadila AryaNovryna P
24 | 212207054 | Shela Fitriani P
25 | 212207027 | Sindi Aura L




Lampiran 11. Surat Keterangan Bimbingan Skrips

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Nermuts, Mandn dan
Natsa Pabae fotak Pz 522 Eome Sep@uapetac o Telapes 008 1) M0N0 Sepe

i
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Lampiran 12. Surat |1zin Penelitian di Sekolah

A YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN

. @ | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Bermutn, Mandiny dan

Lakes Pakiass ok P 417 Faad SiipDamak 2 il Tabgen 0000 2171 Sopm

Nomare - E26MWADEK IWFKPA2023 11 Mai 2023
Perhal - 2in Pendisan

Yih. Kepala SV Sejahiom 4
di
Tampat

Noma  BAGIA TEGAR ANUGRAM

NPM 032119004

Program Studi - PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
Semestier - Defapan

Untuk mengadakan genoitian o instansl yang Bapakiibu pimpl, Adapun Keglaten
peneitan yang akan déakukan pada tanggal 22 Mel 5.d. 31 Mei 2023 mangeral:
PENGEMAANGAN BAHAN AJAR HANDOUT BERBASIS PETA PIKIRAN (MIND
MAPPING) PADA MATERI TEKS EXSPLANASI BAGI PESERTA DIDEC KELAS VI

Karm mohon bantuan Bapakibu membernkan (zin peneltion kepada mahasiswa
yang barsanghidan,

Atas perhatian dan bantuan Bagak/ita, kamd vcapkan tordma kasin,




Lampiran 13. Surat Keterangan Telah M elakukan Penelitian di Sekolah

YAYASAN KELUARGA SEJAHTERA PUTERA

SMP SEJAHTERA 4 DRAMAGA
TERAKREINTASI
NSS - MARMI0I6! NDS - 20505
Alnmat ; J1. Babakan Dramaga Na. 122 Telp. £251) 8427537 BOGOK 16650

GAN
No. 400.3.5 3062.SMP Sejahiera 4

Yang bertanda tangan di bawah i Kepala SMP Sejahtera 4 Deamaga, menenngkan hatrwa
Nama . Bagja Tegar Anugrah
NPM 032119004
Tempat'tanggal labir ~ Bogoe, 25 Apnl 2002
Program Pendidikan - Sarjana ($1)

Jurusan - Pendidikan Hadasa dan Sastra Indonesia
Semester 8 (delapan)
Malsisiswy - FKIP Unsversitas Pakuan

Bahwa nama tersehut datas benar — benar telah melsksanakan penclitisn di SMP Sejahsera 4

| dan tnggal 22 Mer s.d 31 Mei 2023 vang berjudul -

“Pengembangan Bahan Ajar Handowr Rerbasis Pets Pikiran (Mind Mapping) Poda Mater

Teks Eksplonasi Bogi Peserta NIk Kelay VIIT™

Dengan ketemuan

1. Memasti seluruh keseneuss Persturan yang berlaku di SMP Sejahters 4 Dramaga

2, Setelsh selesai melaksanakan kegratan, sgar Mahasiswa yang berssngkotan melaporkan
hasilnys bepada Universitas Pakuan

[kuﬁtinsumtmmmikmbunmukdnpagmﬂmmmya

Bogor, 31 Met 2023
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Lampiran 14. Surat Permohonan Validator

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bowmats, Mandint dan Pevbepribadian

Nomor : M46WADEK I'FRIPAV 2023 b Apeil 2023
Pechal : Permobonan Validtor Data

Yth Dekan FKIP
Univessisns Pakuan
Bopor

Dengan hormat,

Datam rongkn Penyusunan Skripsa, dengan int kame mohon bastuan Bapss uneil

memberikan 2an kepads malusaizoa:

Numa - Bagjo Tege Anugrah
NPM - 032119004

Program Stadl @ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indanesia

agar depat dibing oleh validator &t dan pibak FKIF Universias Pakuan wnfuk
memyperoich data yany ditandskan ofeh mahasiswa tersebut, Adapus validmor dera
yaita:

Nama Dosen - |, Aisiyah Ekownti, M.Pd,
2. Wikdan Favzi Mubarock, M.Pd

Demikian permobannn ini kam: sampaikan. Atas perhation can haotunn Bapak,
kami veapkan terima kasih,

Jalan Pakuin Kotak Pos 452, Boger 16143, Tebepon (0251) 8375608
hupwww Kip enpekoac.sd  email © fkip@uspak.co.ld




